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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

Pedoman Transliterasi Arab-Latin digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawabh ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za z Zet
o Sa S Es
i Sya Sy Es dan Ye
ol Sa S Es (dengan titik di bawah)
ol Dat D De (dengan titik di bawah)
) Ta T Te (dengan titik di bawah)
) Za Z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
£ Ga G Ge
o Fa F Ef
L] Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
p Ma M Em
o Na N En
3 Wa W We
2 Ha H Ha
s Hamzah |’ Apostrof
T Ya Y Ye




Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vocal bahasa Indonesia, terdiri atas
vocal tunggal atau monoftong dan vocal ganda atau diftong. Vokal bahasa
Arab tunggal yang karakternya berupa karakter atau vocal, transliterasinya

adalah sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A

) Kasrah I I

j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya merupakan gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
cis : kaifa
d» : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
-~ L Fathah dan alifatauya | z a dan garis di
atas
T i dan garis di
e Kasrah dan ya I ias
= Dammah dan wau o u dan garis di
atas
Contoh:

<l mata
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w0 . rama
J2 : qgia
&y yamirtu
4. Ta Marbirah

Ta marbutah memiliki dua transliterasi, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau berstatus fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t).
meskipun dia marbutah yang mati berstatus sukun maka transliterasinya
adalah (h)

Jika ta marbutah akhir kata diikuti dengan kata sandang al- dan kedua

kata itu dibaca terpisah, ta marbutah ditransliterasikan menjadi ha (h). Contoh:

JukY day) * raudah al-affal
ALuadl) Al - al-madmabh al-fadilah
da&al) . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&) : rabbana

Wal: najjaina
Gl al-haqq
& al-hajj

a1 opu’ima
3% : ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddabh (7).

Contoh:

&= 0 ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(s ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang diwakili oleh huruf alif lam ma’arifah dalam system
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penulisan bahasa Arab. Dalam panduan transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, diikuti huruf syamsiah dan huruf gamariah.
Kata sandang tidak menikuti bunyi huruf yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata berikutnya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-). Contohnya:

Gl - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERH : al-falsafah
S - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah sebagai apostrof (‘) hanya berlaku
untuk hamzah di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah di awal kata

tidak dilambangkan karena, dalam aksara Arab berbentuk alif. Contohnya:

é&)ﬁi . ta’murina
& 5l : al-nau’
£ . Syai'un
&yl © umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau frasa bahasa Arab transliterasi adalah kata, istilah atau
frasa yang tidak baku dalam bahasa Indonesia. Kata, ungkapan atau frasa
umum yang menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia atau yang sering
ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis dengan cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Qur’an dari (al-Qur’an), sunnah, hadist, khusus namun
umum. Namun, jika kata-kata ini adalah bagian dari teks bahasa Arab, kata-

kata tersebut harus sepenuhnya ditransliterasikan.

Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fi ‘Umuam al-Lafz la bi khusis al-sabab
9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
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10.

ditempatkan sebagai mudaf ilaih (kalimat nominatif), diterjemahkan tanpa
huruf hamzah. Contoh:

A éga : dinullzh

Adapun ta marbzrah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4] bl . hum fr raamatillah
Huruf Kapital

Meskipun dalam penulisan bahasa Arab tidak mengenal semua huruf
kapital. Namun, transliterasi huruf-huruf tersebut mengikuti aturan kapitalisasi
berdasarkan (EYD). Huruf kapital digunakan misalnya, untuk menulis huruf
pertama nama seseorang (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama kalimat.
Apabila nama seseorang didahului kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf pertama nama orang tersebut, bukan huruf
pertama kata sandang. Jika pada awal kalimat, huruf A pada kata Sandang
dikapitalisasi (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf pertama
judul referensi yang mendahului kata sandang al- dan bila ditulis dalam teks
dan catatan reserensi (CK, DP, CDK dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi ‘a linngsi lallazz bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazz unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas



PERSEMBAHAN
Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala hidayah dan rahmat-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam tetap
tercurah kepada Rasulullah Nabi Muhammad Shollallahu ‘Alaihi Wassalam,

Keluarga, Shahabat, serta pengikut beliau yang istigomah hingga hari akhir.

Sebuah persembahan hebat untuk karya sederhana ini sebagai rasa cinta dan
kasih peneliti berikan kepada :

1. Kedua orang tua tercinta Ibu Wiwin Nofiati dan Alm. Bapak Adi Haryono
sebagai gantinya peran dari Bapak saya yaitu kakek saya Bapak Amirin yang
telah merawat dan mencurahkan kasih sayangnya kepada penulis hingga
dewasa dan setiap doa yang selalu dilantunkan mengiringi langkahku. Semoga
Allah SWT senantiasa memberikan kebahagiaan dan membalas segala
kebaikan Bapak, Ibu dan Kakek di dunia dan akhirat.

2. Kakak saya Yuki Windiarto yang selalu menemani hari-hariku, Semogga
engkau tumbuh menjadi anak yang sholeh dan berbakti kepada kedua orang tua.

3. Bapak dosen pembimbing skripsi Mohammad Syaifuddin M.Pd. Yang selalu
mensupport saya dalam mengerjakan skripsi dan membimbing saya dengan
penuh kesabaran. Semoga Allah membalas kebaikan Bapak Syaif. Amin.

4. Sahabatku Fatimatuzzahro, Dhella Mariana, Triana Ayuningtias, Melfa Gadis
Yuliani Putri, Septiana Nur Syakira, Rizky Rima Yunita, Intan Pramuditya K,
Ilma Hanifah, Eka Kurniawati, Lulu Nur Hidayah, Fanilia Sabella dan teman-
teman KKN, PPL tercinta yang telah memberikan semangat dan dukungannya

yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.



5. Rekan dan Rekanita IPNU IPPNU ranting Mulyoharjo yang telah bersedia
sebagai tempat penelitian sehingga dapat terselesaikannya skripsi ini.

6. Eiichiro Oda terima kasih telah menciptakan anime “One Piece” sebagai obat
tanpa dosis, penyemangat dikala semangat mulai menurun, dikala otak mulai
berantakan, dan hati mulai tersaikiti disitulah One Piece selalu menjadi obat
saya. Terutama tokoh Roronoa Zoro yang menjadi motivasi saya sebagai
pendekar pedang yang tidak pantang menyerah.

7. Almamaterku Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, tempatku menimba ilmu dan
mencari pengalaman sampaiku bisa memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Agama Islam.

Xi



MOTTO

T s e &
“Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku".

-Q.S Al- Kafirun: 6-

xii



ABSTRAK

Isnaeni, Irna. 2024. Implementasi Nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU-IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo Pemalang. Skripsi. Program Studi/Fakultas: PAl/Tarbiyah
dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Mohammad Syaifuddin, M. Pd.

Kata Kunci: Implementasi ,Moderasi, IPNU-IPPNU

IPNU IPPNU adalah organisasi badan otonom naungan Nahdlatul Ulama
yang beranggotakan pelajar, mahasiswa, santri, pemuda dan pemudi. IPNU IPPNU
merupakan salah satu organisasi yang berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama,
bagian integral dari potensi generasi muda Indonesia yang fokus pada bidang
pembinaan dan pengembangan pelajar, pemuda dan santri. IPNU-IPPNU mengikuti
Ahlussunnah wal Jama'ah Islam, IPNU IPPNU menjadi salah satu media dalam
pengimplementasian nilai-nilai moderasi beragama melalui program kerja.

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 1) Bagaimana Implementasi
nilai-nilai moderasi beragama di IPNU IPPNU kelurahan Mulyoharjo? 2)
Bagaimana Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPNU Kelurahan
Mulyoharjo 3) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi nilai-
nilai Modeerasi Beragama di Organisasi IPNU IPPNU di Keelurahan Mulyoharjo?
Dan penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mendeskripsikan implementasi nilai-
nilai Moderasi Beragama di Organisasi IPNU IPPNU di Kelurahan Mulyoharjo 2)
Untuk mendeskripsikan Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPNU
Kelurahan Mulyoharjo 3) Untuk mendeskripsikan faktor peendukung dan
penghambat Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di Organisasi IPNU
IPPNU di Keelurahan Mulyoharjo.

Jenis penelitian ini yaitu field research atau penelitian lapangan dengan
pendekatan penelitian menggunakan penelitian kualitatif yang mana sumber data
didapatkan dengan dua sumber yakni primer dan sekunder. Data primer meliputi
pembina IPNU IPPNU, ketua IPNU IPPNU, dan anggota IPNU IPPNU. Sedangkan
data sekunder berupa skripsi, jurnal, artikel, dan lain-lain. Teknik pengumpulan
data penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses implementasi-nilai nilai
moderasi beragama, implikasi nilai-nilai moderasi beragama serta factor
pendukung dan penghambat implementasi nilai-nilai moderasi beragama di
organisasi IPNU IPPNU ranting Mulyoharjo melalui aktifitas dan program kerja
yang ada didalamnya. Adanya upaya ini mampu mendoktrin serta menumbuhkan
sikap moderasi beragama pada remaja yang diimplementsikandengan sikap saling
menghargai, menghormati, tidak memaksakan kehendak, sertamampu bersikap
seimbang ditengah perbedaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kata moderasi berasal dari bahasa latin moderation yang berarti (tidak
berlebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga berarti pengendalian diri (dari
sikap yang sangat kelebihan dan kekurangan). Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) memberikan dua arti moderasi, yaitu: mengurangi kekerasan dan
menghindari ekstremisme.! Moderasi beragama adalah suatu pendekatan untuk
memperbaiki dialog dan toleransi antara orang-orang dengan keyakinan agama
yang berbeda. Konsep ini muncul sebagai jawaban atas meningkatnya konflik
agama. Moderasi beragama penting untuk memastikan keberlangsungan
perdamaian, stabilitas, dan kerukunan antara berbagai kelompok agama dalam
masyarakat. Hal ini dilakukan dengan cara menghargai perbedaan-perbedaan
antar agama dan mencari kesamaan dalam arti filosofis dan etis.

Moderasi beragama lahir sebagai solusi atas perlawanan perlawanan
terhadap dua pemahaman yang bertentangan yakni paham fundamentalis akan
melahirkan tindakan yang radikal sedangkan paham liberal akan melahirkan
Tindakan yang bebas dan menyimpang dari norma yang berlaku. Atas dasar
itulah moderasi beragama dapat berdampak positif bagi keseimbangan diantara

paham liberalis dan fundamentalisme, sehingga keadaan Indonesia menjadi

! Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi web, “Implementasi”, Onling;
https://kbbi.web.id/prinsip diakses pada 4 September 2023

1
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kondusif dan mampu mebangun peradaban tanpa adanya konflik yang dapat
menghancurkan umat islam.?

Tindakan moderasi beragama dapat dilakukan oleh individu atau
komunitas untuk menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan damai, serta
untuk membangun persaudaraan dan kerjasama antara berbagai agama.
Moderasi beragama harus dipahami sebagai sikap beragama yang seimbang
antara mengamalkan agama sendiri (eksklusif) dan menghormati praktik
keagamaan orang lain yang berbeda keyakinan (inklusif).® Keseimbangan, atau
jalan tengah, dalam praktik keagamaan ini tentu akan menjauhkan kita dari
sikap-sikap ekstrem, fanatik, dan revolusioner dalam beragama. Seperti yang
telah disebutkan, moderasi beragama merupakan solusi atas adanya dua kutub
dalam beragama. Di satu sisi ada kelompok ultra-konservatif atau sayap kanan,
dan di sisi lain ada kelompok liberal atau sayap kiri. Moderasi beragama
tentunya menjadi kunci terciptanya toleransi dan kerukunan baik secara lokal,
nasional, maupun global. Menolak ekstremisme dan liberalisme dalam beragama
serta memilih moderasi adalah kunci menjaga keseimbangan, melestarikan
peradaban, dan membangun perdamaian. Dengan demikian, semua umat
beragama dapat memperlakukan sesamanya dengan hormat, menerima
perbedaan, dan hidup bersama secara damai dan harmonis. Dalam masyarakat
multikultural seperti Indonesia, moderasi beragama mungkin bukan sebuah

pilihan melainkan suatu keharusan.* Dalam konteks sosial politik, moderasi

2 Hanafi, “Moderasi Islam”, (Ciputra : Pusat studi llmu Al-Qur’an, 2013), Hal 1-2

3 Kementrian Agama RI, “Moderasi Beragama”, (Jakarta Pusat: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Rl Gedung Kementerian Agama RI JI.MH. Thamrin No.6 Lt. 2), Hal. 15

4 Kementrian Agama RI, “Moderasi Beragama”, .... Hal-18



antaragama diharapkan dapat mencapai keadilan dan mencapai tujuan
pembangunan nasional dengan mengurangi konflik antar agama.

Moderasi dalam pemikiran Islam mengutamakan sikap toleran terhadap
perbedaan. Keterbukaan menerima keberagaman (inklusivisme). Baik secara
sektarian maupun beragam agama. Perbedaan tidak menghalangi kerja sama,
sesuai prinsip kemanusiaan.> Konsep Islam komprehensif tidak sebatas pada
pengakuan terhadap pluralisme sosial tetapi juga harus diwujudkan dalam
bentuk partisipasi aktif dalam realitas tersebut. Sikap inklusif dipahami dalam
pemikiran Islam sebagai pemberian ruang bagi keberagaman pemikiran,
pemahaman dan kesadaran Islam. suku, etnis, budaya, agama dan pilihan politik
bersedia mendengarkan dan belajar satu sama lain untuk menjalankan
pemerintahan dan mengatasi perbedaan di antara mereka.®

Kelurahan Mulyoharjo merupakan wilayah pemukiman kota yang
masyarakatnya heterogen dimana kondisinya yang cukup padat ada 23.279 jiwa.
" Jumlah penduduk yang beragama Islam juga paling banyak di wilayah
Mulyoharjo, akan tetapi ada banyak juga aliran agama islam yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai moderasi beragama di Nusantara. Untuk itu perlunya
penanaman Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama salah satunya yaitu

dengan mengikuti organisasi yang ber haluan Ahlussunah Wal Jama’ah.

5 Khairul Amri, “Moderasi Beragama Presfektif Agama-agama di Indonesia”, (Universitas
Islam Negeri (UIN) Yogyakarta : Living Islam Journal of Islamic Discourses 2021) Hal. 179

& Aceng Abdul Aziz DKk, Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam,
(Kelompok Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2019)
Kementrian Agama, Hal. 101

" Galba, Sindu. Kampung ereb: Sebuah Komunitas orang Arab di Kota Pemalang, Pemalang:
2019



IPNU IPPNU adalah organisasi badan otonom naungan Nahdlatul Ulama
yang beranggotakan pelajar, mahasiswa, santri, pemuda dan pemudi. IPNU
IPPNU merupakan salah satu organisasi yang berada di bawah naungan
Nahdlatul Ulama, sebuah wadah berkumpul dan wadah komunikasi anak-anak
NU, bagian integral dari potensi generasi muda Indonesia yang fokus pada
bidang pembinaan dan pengembangan pelajar, pemuda dan santri. IPNU-IPPNU
mengikuti Ahlussunnah wal Jama'ah Islam, yaitu mengikuti empat Mahdzab
yaitu Imam Syafi'i, Maliki, Hambali dan Hanafi. Dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, IPNU berlandaskan Pancasila dan IPNU merupakan lembaga
pendidikan, eksekutif, keluarga, sosial, kebangsaan, dan keagamaan.®

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengkajian nilai moderasi
beragama di Kelurahan Mulyoharjo, pada organisasi IPNU IPPNU khusunya
bagi anggotanya agar dapat mengimplementasikan nilai-nilai moderasi
beragama.® Peneliti tertarik dengan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo untuk
dijadikan studi kasus karena disana sebagian besar masyarakat yang ada di
kelurahan Mulyoharjo adalah masyarakat yang heterogen. Banyak terdapat
aliran agama islam di kelurahan Mulyoharjo, selain itu banyak pemuda yang
kurang memahami nilai-nilai moderasi beragama, dengan adanya organisasi
IPNU IPPNU di Kelurahan Mulyoharjo hal ini dapat mendorong masyarakat
khususnya remaja dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis terdorong untuk melaksanakan

8 Aceng Abdul Aziz DKk, “Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam”,
Kelompok Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat jendral Pendidikan Islam,
Kementrian Agama RI 2019. Hal. 5

°® Ahmad Baedawi dkk 2022, .... Hal.135.



penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI NILAI-NILAI MODERASI

BERAGAMA DI IPNU IPPNU KELURAHAN MULYOHARJO”.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka disusunlah rumusan masalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di Organisasi IPNU
IPPNU di Kelurahan Mulyoharjo ?

Bagaimana Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo?

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat Implementasi nilai-nilai

Moderasi Beragama di Organisasi IPNU IPPNU di Kelurahan Mulyoharjo?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mendeskripsikan Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di
Organisasi IPNU IPPNU di Kelurahan Mulyoharjo

Untuk mendeskripsikan Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat Implementasi
nilai-nilai Moderasi Beragama di Organisasi IPNU IPPNU di Kelurahan

Mulyoharjo



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, salah satunya adalah
untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan, sebagai bahan acuan penelitian,
dan berguna untuk memberikan rujukan informasi bagi peneliti lain*®
Pada dasarnya tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan
manfaat bagi siapa saja yang terlihat dalam penelitian tersebut. Adapun manfaat
dari penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini seharusnya dapat memberikan nuansa dan perdebatan
baru bagi pendidikan Islam di Indonesia. Untuk mencetak generasi muslim
yang memiliki nilai-nilai moderasi beragama.
2. Secara Praktis
a. Bagi Kalangan Akademis UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Temuan-temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
pengetahuan yang sudah ada, terutama dalam hal implementasi moderasi
beragama di kalangan generasi muda.
b. Bagi lembaga yang diteliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dan masukan bagi
lembaga terkait untuk merancang dan meningkatkan program kegiatan,
khususnya untuk acara-acara yang diselenggarakan lembaga yang

berhubungan dengan Impementasi nilai-nilai moderasi beragama di IPNU-

10 Syarifuddin Jamal. “Merumuskan Tujuan dan Manfaat Penelitian”, Voll 11 ( Al Munir :
Apri; 2012), Hal. 153



IPPNU.

c. Bagi Penulis
Untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam bidang
nilai-nilai moderasi beragama sehingga dapat mengembangannya di masa

mendatang.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan penelitian field research yakni
penelitin lapangan, yaitu dengan menggunakan data informasi yang diperoleh
dari IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo.!! Pendekatan penelitian ini peneliti
mengunakan penelitian kualitatif. Yang artinya pendekatan yang dilakukan
tentu tidak berhubungan dengan rumus-rumus statistik.’> Dapat dipahami
endekatan kualitatif merupakan model penelitian yang dilaksanakan secara
alamai (natural) apa adanya sesuai dengan realitas objektif yang terjadi di
lapangan.
Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data primer dan data
sekunder, Data primer merupakan data atau informasi yang dilakukan melalui

atau kata-kata yang diucapkan, gerak tubuh atau perilaku yang subjek yang

2007),

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT: Remaja Rosdakarya,
h.26.

2 Moh. Slamet Untung, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Litera, 2019), h.195.



dapat di percaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan), dalam
kaitannya variabel yang diteliti.*> Contoh Pembina IPNU IPPNU, ketua IPNU
IPPNU, dan anggota IPNU IPPNU yang ada hubungannya dengan perolehan
data tentang Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU IPPNU
Kelurahan mulyoharjo Pemalang.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen grafis (tabel,
catatan, notulen rapat, dll), foto, film, rekaman, video, objek, dan lain-
lainnya.* Dalam penelitian ini penulis mengambil data sekunder dari buku-
buku, jurnal, majalah, dokumen, artikel, makalah, website, kamus yang ada
hubungannya dengan Implementasi nilai-nilai Moderasi Bergama di IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo Pemalang.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang paling
strategis, karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data.t®
Tujuan dalam pengumpulan data itu sendiri adalah untuk mendapatkan bahan,
fakta dan informasi lainnya yang dapat dipercaya. Untuk mengumpulkan
data dan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian ini, peneliti
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Metode Observasi

13 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet ke-1 (Yogyakarta:
Literasi media Publishing, 2015), h. 28.

14 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian..., h.28.

15 Sugiyono, Mrtode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2016),
h. 224.



Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan
mengamati secara langsung atau tidak langsung objek yang diamati dan
mencatatnya pada alat observasi. Benda yang diamati biasanya berupa
perilaku, gejala makhluk hidup dan benda mati.*® Observasi ini mengamati
secara langsung bagaimana rutinitas, kebiasaan ataupun serangkaian
kegiatan yang dilakukan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam
Implementasi nilai-nilai Moderasi Bergama di IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah percakapan antara dua pihak yaitu
penanya dan narasumber yang tujuannya adalah untuk mendapatkan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada narasumber.l” Peneliti
menggunakan metode ini untuk mengumpulkan informasi atau data
dengan cara percakapan langsung dengan objek penelitian yaitu Pembina
IPNU IPPNU, ketua IPNU IPPNU dan beberapa anggota IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo.

c. Metode Dokumentasi

Selain metode observasi dan wawancara peneliti juga menggunakan

metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik penelitian melalui

pencarian data yang bisa berupa tulisan, catatan harian,surat-surat,

16 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Grub, 2013), h.
207.

17Sugiyono, Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D......, h. 329.
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laporan, buku, peraturan-peraturan dan sebagainya.’® Pengumpulan data
melalui dokumen dapat menggunakan alat kamera, video recording atau
rekaman . Dokumen yang digunakan pada penelitian ini adalah foto-foto
kegiatan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dan arsip dokumen-
dokumen terkait.
4. Teknik Analisis Data
Sebaiknya, agar data tersebut memberi makna maka dalam analisis data
perlu dilakukan langkah-langkah berikut:
a. Reduksi Data
Pada tahap resuksi data, peneliti harus menyeleksi data dan
memfokuskan pada pada masalah yang diteliti, melakukan
penyederhanaan, abstraksi dan transformasi. Artinya peneliti memilih data
mana yang merupakan data nyata dan mana yang bersifat kesan pribadi
dan kesan pribadi tersebut dieliminasi dari proses analisis. Selain itu,
dalam melakukan seleksi itu juga dilakukan kategorisasi antara data yang
penting dan kurang penting, namun bukan berarti data yang termasuk
dalam kategori kurang penting harus dibuang.
b. Display data
Display data adalah tahap pengorganisasian data ke dalam suatu
tatanan informasi yang padat atau bermakna sehingga dapat ditarik

kesimpulan. Display data biasanya disajikan dalam bentuk teks, display ini

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Ciipta, 2013), h. 201.
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disusun sebaik mungkin untuk memungkinkan peneliti menarik
kesimpulan darinya.
c. Verifikasi data

Verifikasi data adalah upaya untuk menunjukkan kembali apakah
kesimpulan yang ditarik itu benar atau tidak, apak kesimpulan itu sesuai
atau tidak dengan kenyataan. Verifikasi dapat dilakukan dengan jalan
melakukan auditing, atau trianggulasi. Cara lain adalah dengan
merekomendasikan kepada peneliti lain untuk mengulang penelitian pada
masalah yang sama. Jika terbukti bahwa pengamatan yang dihasilkan tidak
berbeda nyata berarti kesimpulan tersebut dikonfirmasi.*®

A. Sistematika Penulisan

Dalam langkah penelitian ini, terlebih dahulu disampaikan sistematika
untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian ini. Adapun sistematika
penulisan skripsi ini yaitu :

Bab | Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori. Berisi tentang deskripsi teori, penelitian yang
relevan, kerangka berpikir.

Bab 1ll Hasil Penelitian. Berisi tentang profil IPNU IPPNU, objek

penelitian, dan hasil berdasarkan pada rumusan masalah, yaitu terkait

¥ Ali Muhammad, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), h. 288-290.
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Implementasi nilai-nilai Moderasi beragma di IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo Pemalang, Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo serta faktor pendukung dan penghambatnya.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Berisi tentang data transkip hasil
wawancara, serta sejumlah data pada saat penelitian di IPNU IPPNU dalam
Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama.

Bab V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran dari penulis.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Implementasi
a. Definisi Implementasi

Secara KBBI Implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan,
Secara Umum, implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang telah disusun dengan matang, cermat dan terperinci. Jadi,
implementasi dilakukan jika sudah ada perencanaan yang baik dan
matang, atau sebuah rencana yang telah disusun jauh jauh hari
sebelumnya, sehingga sudah ada kepastian dan kejelasan akan rencana
tersebut. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan
sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. Yaitu
suatu kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan dengan serius dan
mengacu pada norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.?°

Dari pengertian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
implementasi merupakan tindakan dari sebuah rencana yang sudah
disusun matang. Implementasi menitikberatkan pada sebuah pelaksanaan
nyata dari sebuah perencanaan.

b. Tahap-tahap implementasi.
Tahapan implementasi dibagi menjadi tiga yaitu, perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi.

20 Zakky, “ Pengertian Implementasi menurut Para Ahli, KBBI dan Secara Umum” Agustus
27, 2018, https://www.zonareferensi.com/pengertian.

13
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1) Perencanaan
Perencanaan adalah kumpulan informasi yang terstruktur dengan
baik dan dapat diterapkan dalam berbagai situasi. Proses perencanaan
terdiri dari penetapan tujuan, penentuan strategi untuk mencapai tujuan,
dan kemudian penentuan langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut.?* Perencanaan dalan organisasi IPNU IPPNU
adalah dalam bentuk rapat kerja yang dilakukan setiap ranting setelah
konfernsi ranting selesai. Pada rapat kerja anggota IPNU IPPNU
masing-masing pengurus dan departemen membuat program kerja yang
akan dilaksanakan selama periode tersebut yaitu satu tahun.
2) Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan organisasi IPNU IPPNU vyaitu
berlangsungnya program kerja yang telah di tetapkan sesuai dengan
yang telah di buat bersama dalam rapat anggota. Semua anggota turut
membantu dan menyukseskan program kerja yang telah dibuat oleh

masing-masing pengurus dan departemen per bidang.

3) Evaluasi
Dalam proses pengambilan keputusan, evaluasi adalah proses
mengukur keadaan yang menghasilkan nilai. Tujuan evaluasi adalah

untuk mengetahui apakah pelaksanaan telah dilaksanakan sesuai

2L Siti Fatimah, Teori Perencanaan, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), him.1.
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dengan perencanaan, seberapa jauh kemajuan yang telah dicapai, dan
apakah perencanaan tela mencapai kemajuan yang diperlukan.?
Evaluasi yang dilakukan IPNU IPPNU dalam setiap program
kerja  adalah  masing-masing  bidang  membuat  laporan
pertanggungjawaban yang kemudian akan dirapatkan setelah
programkerja terlaksana. Tidak hanya melaporkan laporan
pertanggungjawaban akan tetapi setiap anggota berhak menyampaikan
kekurangan apa saja yang ada dalam program kerja yang telah

terlaksana.

2. Moderasi Beragama

a. Pengertian Moderasi

Moderasi dalam KBBI berarti menjauhi hal-hal ekstrem atau

mengurangi kekerasan.?> Moderasi Islam dalam bahasa Arab disebut

dengan wasathiyah al Islamiyyah. Secara linguistik, al-wasathiyah berasal

dari kata wasath. Al-Asfahaniy mengartikan wasath dengan sawa ‘un, yaitu

di tengah-tengah antara dua batas, atau dengan keadilan, di tengah-tengah

dengan norma atau kenormalan. Wasathan juga bermakna menjaga dari

intoleransi bahkan penyimpangan dari kebenaran agama.?*

Kementerian Agama mendefinisikan moderasi sebagai jalan tengah.

Banyak forum diskusi seringkali memiliki moderator yang memoderasi

proses diskusi dengan cara yang adil bagi seluruh peserta diskusi, tanpa

22 Ambiyar, dan Muharika D, Metodologi Penelitian Evaluasi Program, (Bandung: Alfabeta,

2019), him. 9.

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi web, “Implementasi”, Online;
https://kbbi.web.id/prinsip diakses pada 4 September 2023

24 Al-Alamah al-Raghib al-Asfahaniy, Mufradat al-Fadz al-Qur “an, (Beirut: Darel Qalam,

2009), hal 69
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memihak siapapun atau satu pendapat pun. Moderasi juga memiliki arti
"terbaik”. Mereka yang berada di tengah biasanya berada di antara dua
yang lebih buruk.? Salah satu contohnya adalah keberanian. Keberanian
dianggap sebagai hal yang baik karena terletak di antara kecerobohan dan
rasa takut. Menyenangkan juga memiliki sifat santai yang terletak antara
boros dan pelit. Sedangkan moderasi beragama, jika ditinjau dari
pengertian moderasi, berarti jalan tengah dalam beragama. Moderasi
beragama membuat masyarakat tidak bersikap ekstrem dan bertindak
ekstrem dalam mengamalkan ajaran agamanya. Orang Yyang
mengamalkannya disebut moderat.

Menurut Kamali, moderasi adalah suatu kebajikan yang membantu
menciptakan keselarasan dan keseimbangan sosial dalam kehidupan dan
urusan pribadi, dalam keluarga dan masyarakat, dan dalam hubungan di
antara masyarakat yang lebih luas. Kamus MerriamWebster (kamus
digital) yang dikutip oleh Paduan Suara Tulhatul mengartikan moderasi
sebagai penghindaran tindakan dan ekspresi ekstrem. Dalam hal ini, orang
yang moderat adalah orang yang menghindari tindakan dan ekspresi yang
ekstrim.2®

Moderasi beragama hendaknya dipahami sebagai sikap keagamaan
yang menyeimbangkan antara mengamalkan agama  sendiri dan
menghormati agama orang lain yang berbeda keyakinan. Keseimbangan

atau jalan tengah dalam menjalankan ibadah ini tentu akan menghalangi

% Lukman Hakim Saifuddin, Buku Moderasi Beragama, (Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI 2019, Hal 3

% Jwan Kurniawan, Marah Halim, DKk, Literasi Multikultural Berbasis Agama Islam
Sejarah Dan Edukasi, (Zigie Utama: Bengkulu, 2019), Hal.73
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kita untuk mengambil sikap keagamaan yang terlalu ekstrim. Seperti
disebutkan sebelumnya, moderasi beragama merupakan solusi atas
hadirnya dua ekstrem dalam beragama, yakni ekstrem kanan dan ekstrem

Kiri.

b. Landasan Hukum

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
menegaskan bahwa negara wajib menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat
menurut agama dan kepercayaan. Untuk menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat
menurut agama dan kepercayaan, pemerintah berupaya mengelola
penguatan relasi agama dan negara sebagai instrumen yang penting
sebagai langkah pembangunan bangsa yang maju dan berdaya saing.
Penguatan relasi agama dan negara dilakukan untuk menghadirkan negara
sebagai rumah bersama yang adil dan ramah bagi warga bangsa Indonesia
dalam menjalani kehidupan beragama yang rukun, damai, dan makmur
melalui 4 (empat) area sebagai berikut?’:
1) agama dan politik, yakni menjadikan nilai agama bukan untuk

kepentingan politik

2) agama dan layanan publik, yakni menyelenggarakan pelayanan publik

untuk memenuhi hak sipil tanpa diskriminasi

21 Kementrian Sekertariat Republik Indonesia, “Peraturan Presiden RI no 58 tahun 2023
tentang Penguatan Moderasi Beragama”, Jakarta 2023, Hal 10
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3) agama dan hukum, yakni menekankan tujuan penerapan hukum yang
memenuhi hajat hidup orang banyak dan kemaslahatan bersama dan

4) agama dan ekspresi publik, yakni memberikan keleluasaan
mengekspresikan agama di ruang publik sesuai koridor hukum dan
kesepakatan bersama.?®

Dalam penguatan relasi agama dan negara, pemerintah menetapkan
penguatan Moderasi Beragama, yakni memoderasi pemahaman dan
pengamalan ajaran agama dalam konteks kehidupan bersama di tengah
masyarakat yang majemuk. Moderasi Beragama dilaksanakan dalam
benhrk sosialisasi, advokasi, pendampingan, dan/atau kegiatan lain sesuai
dengan karakteristik dan budaya masyarakat.

Penguatan Moderasi Beragama dapat diartikan sebagai cara
pandang, sikap, dan praktik beragama dalam kehidupan bersama, dengan
cara mengejawantahkan esensi ajaran agama dan kepercayaan, yang
melindungi martabat kemanusiaan dan membangun kemaslahatan umum,
berlandaskan prinsip adil, berimbang, dan menaati Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai
kesepakatan berbangsa. Penguatan Moderasi Beragama bukan upaya
memoderasi agama, melainkan memoderasi pemahaman dan pengamalan
dalam beragama dan berkepercayaan. Moderasi Beragama sesungguhnya
merupakan kunci terciptanya toleransi dan kerukunan, baik di tingkat

lokal, nasional, regional, dan global.

28 Kementrian Sekertariat Republik Indonesia, “Peraturan Presiden RI no 58 tahun 2023
tentang Penguatan Moderasi Beragama”, Jakarta 2023, Hal 11
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Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah serta umat beragama dan
penghayat kepercayaan melaksanakan penguatan Moderasi Beragama
dengan mengemban 3 (tiga) misi besar, meliputi:

1) memperkuat pemahaman dan pengamalan esensi ajaran agama dan
kepercayaan dalam kehidupan Masyarakat

2) mengelola keragaman tafsir keagamaan dengan bersama-sama
berupaya mencerdaskan kehidupan keagamaan; dan

3) memiliki kewajiban dan komitmen untuk menj"ga kesatuan dan
persatuan dalam koridor kebhinnekaan dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia.?*

Penguatan Moderasi Beragama diharapkan dapat menciptakan
masyarakat Indonesia yang harmonis, rukun, dan damai sesuai dengan
tujuan dan cita-cita bangsa Indonesia dalam Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

c. Indikator Moderasi Beragama
Dalam mengimplementasi dan mengukur keberhasilan penguatan
Moderasi Beragama dilakukan dengan menggunakan 4 (empat) indikator
Moderasi Beragama yang dikemukakan berikut ini.
1) Komitmen Kebangsaan
Keberhasilan Moderasi Beragama dapat diukur dengan tingginya
penerimaan umat beragama dan penghayat kepercayaan terhadap nilai

luhur bangsa Indonesia yang dapat dipahami dan diterima oleh seluruh

29 Kementrian Sekertariat Republik Indonesia, “Peraturan Presiden RI no 58 tahun 2023
tentang Penguatan Moderasi Beragama”, Jakarta 2023, Hal 10
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komponen bangsa dan negara dan menjadi panduan dalam kehidupan
ketatanegaraan untuk mewujudkan bangsa dan negara yang adil,
makmur, sejahtera, dan bermartabat. Nilai luhur bangsa Indonesia
adalah Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka
Tunggal Ika, yang dapat diterjemahkan menjadi komitmen kebangsaan
yakni Cinta Tanah Air.
2) Toleransi
Keberhasilan Moderasi Beragama dapat diukur dengan tingginya
sikap menghormati perbedaan, memberi ruang orang lain untuk
berkeyakinan, mengekspresikan keyakinan, dan menyampaikan
pendapat serta menghargai kesetaraan dan bersedia bekerja sama.
3) Anti Kekerasan
Keberhasilan Moderasi Beragama dapat diukur dengan tingginya
penolakan terhadap tindakan seseorang atau kelompok tertentu yang
menggunakan cara-cara kekerasan, baik secara fisik maupun psikis.
4) Penerimaan terhadap Tradisi
Keberhasilan Moderasi Beragama dapat diukur dengan tingginya
penerimaan serta ramah terhadap tradisi dan budaya lokal dalam
perilaku keagamaannya, sejauh tidak bertentangan dengan pokok ajaran

agama dan kepercayaan.*°

d. Ekosistem dan Kelompok Strategis Moderasi Beragama

%0 Kementrian Sekertariat Republik Indonesia, “Peraturan Presiden RI no 58 tahun 2023
tentang Penguatan Moderasi Beragama”, Jakarta 2023, Hal 12
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Terdapat 6 (enam) faktor penting dalam ekosistem Moderasi
Beragama yang saling berhubungan. Proses dan hasil Penguatan Moderasi
Beragama itu sangat terkait dengan besar kecilnya pengaruh, baik positif
atau negatif, yang diberikan oleh masing-masing faktor tersebut, baik
secara terpisah sendiri-sendiri maupun simultan secara bersamaan yang
dikemukakan berikut ini.

1) Masyarakat
Cara pandang, sikap, dan praktik keagamaan masyarakat sangat
menentukan serta mewarnai wujud Moderasi Beragama. Yang
termasuk dalam kelompok masyarakat adalah individu, keluarga, anak,
pemuda, dan perempuan.
2) Pendidikan
Penguatan Moderasi Beragama akan ditentukan melalui
penanaman nilai agama dan kepercayaan yang dilakukan oleh pendidik,
tenaga kependidikan, dan penyelenggara pendidikan dalam pendidikan
formal, nonformal, dan informal.
3) Keagamaan
Keberhasilan penguatan Moderasi Beragama sangat ditentukan
oleh pemuka agama dan kepercayaan serta organisasi kemasyarakatan
keagamaan dan kepercayaan dalam mengelola rumah ibadat,
pendidikan agama dan kepercayaan, penyiaran agama dan kepercayaan,
dan menyikapi praktik menjadikan agama dan kepercayaan sebagai
komoditas.

4) Media
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Penguatan Moderasi Beragama menghadapi tantangan
perkembangan industri media komunikasi dan informasi yang sangat
cepat. Media menjadi salah satu faktor terpenting penguatan Moderasi
Beragama, karena terkait dengan komodifikasi kasus agama,
kemerdekaan berpendapat, distorsi informasi, dan disrupsi otoritas
keagamaan.

5) Politik

Keberhasilan penguatan Moderasi Beragama sangat ditentukan
juga oleh praktik politik kekuasaan dan kebangsaan, di mana populisme
politik dan agama sering menjadi konsumsi politik dan beririsan dengan
ISu agama.

6) Negara

Infrastruktur negara sangat mempengaruhi berhasil tidaknya
penguatan Moderasi Beragama, termasuk di dalamnya adalah ideologi
negara, paradigma konstitusional, kebijakan, program dan layanan serta

regulasi.3!

e. Nilai-Nilai Moderasi Beragama
Menurut Afrizal Nur dan Lubis Mukhlis, Moderasi beragama

memiliki berbagai nilai antara lain:3?

31 Kementrian Sekertariat Republik Indonesia, “Peraturan Presiden RI no 58 tahun 2023
tentang Penguatan Moderasi Beragama”, Jakarta 2023, Hal 14

32 Dera Nugraha, dkk., "Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
PAI di SMP Islam Cendekia Kabupaten Cianjur”,hal 225.
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1) Tawassuth (mengambil jalan tengah) Tawassuth merupakan
pemahaman dan pengalaman yang tidak ifrath (berlebih-lebih dalam
beragama) dan tafrith (mengurangi ajaran agama).®

2) Tawazun (berkelanjutan) Tawazun adalah pemahaman dan pengalaman
beragama yang seimbang yang mencakup seluruh aspek kehidupan,
baik sekuler maupun spiritual, dengan prinsip-prinsip yang jelas yang
dapat membedakan antara inhilaf (penyimpangan) dan iktirah
(perbedaan).®*

3) I'tidal (lurus dan tegas) Arti Kalimat I'tidal adalah makna yang lurus
dan tegas secara bahasa vyaitu meletakkan sesuatu pada tempatnya,
melaksanakan hak, dan menunaikan kewajiban secara proporsional.
Oleh karena itu, saya akan bersikap adil dengan memberikan semua hak
secara proporsional tanpa merugikan.3®

4) Tasamuh (Toleransi) Tasam atau toleransi berarti mengakui dan
menghormati perbedaan, baik dalam aspek agama maupun dalam
berbagai aspek kehidupan lainnya.3¢

5) Musawah (Egalitarian) Secara bahasa, Musawa berarti kesetaraan
Secara konseptual, musawa berarti tidak membeda-bedakan orang lain

berdasarkan keyakinan, tradisi, atau asal usul yang berbeda.®’

33 Mohamad Fahri and Ahmad Zainuri, "Moderasi Beragama Di Indonesia”, Jurnal Intizar
25, no. 2, (2019): 99, https://doi.org/10.19109/intizar.v25i2.5640.

34 Mohamad Fahri and Ahmad Zainuri, "Moderasi Beragama Di Indonesia",hal 99.

% Junaidi and Tarmizi Ninoersy, "Nilai-Nilai Ukhuwwah Dan Islam Wasathiyah Jalan
Moderasi Beragama Di Indonesia”, Jurnal Riset Dan Pengabdian Masyarakat 1, no. 1, (2021): 98,
https://journal.arraniry.ac.id/index.php/jrpm/article/view/660.

36 Mohamad Fahri and Ahmad Zainuri, "Moderasi Beragama Di Indonesia"”, hal 99.

87 Mohamad Fahri and Ahmad Zainuri, .... hal 102
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6) Tathawwur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif), sikap berpikiran terbuka
terhadap kemajuan seiring perubahan zaman dan berbuat sesuatu yang
baru demi kesejahteraan dan kemajuan seluruh umat manusia.
Moderasi Tatawar wa lbutikal dalam pendidikan Islam sangat
diperlukan karena merupakan  strategi yang dibangun untuk
menanggapi berbagai jenis permasalahan dan situasi terkini yang harus
dihadapi oleh setiap orang di masyarakat.3®

7) Tahadur adalah sikap menjaga akhlak mulia, akhlak, jati diri dan
integritas sebagai Salam Umat dalam kehidupan yang manusiawi dan
beradab.*

Nilai moderasi ini penting diterapkan di Indonesia karena Indonesia
adalah negara yang masyarakatnya religious dan majemuk. Sebagai
generasi Z generasi yang akan meneruskan bangsa kita harus memiliki
sikap moderat karena itu juga merupakan bentuk menjaga negara Kita
Indonesia, karena dengan moderasi beragama dapat menciptakan
kerukunan, harmoni sosial, sekaligus menjaga kebebasan dalam
menjalankan kehidupan beragama, menghargai sesama pemeluk agama,
serta tidak terjebak pada ekstremisme, intolereransi, dan kekerasan atas
nama agama*’, untuk itu dengan membentuk sikap moderat bagi generasi
Z ini salah satunya dengan mengikuti organisasi IPNU-IPPNU.

Implementasi dalam IPNU-IPPNU dapat direalisasikan dengan melalui

3 Hamdi Abdul Karim, "Implementasi Moderasi Pendidikan Islam Rahmatallil “Alamin
Dengan Nilai- Nilai Islam™, hal 17

% Hamdi Abdul Karim, ....", hal 18.

40 Aceng Abdul Aziz Dkk, “Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam”,
Kelomok Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat jendral Pendidikan Islam, Kementrian
Agama RI 2019. Hal. 149
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program kerja yang ada di organisasi. Banyak program kerja yang dapat
membangun nilai-nilai moderasi beragama pada kalangan anggota IPNU-
IPPNU bahkan pada masyarakat sekitar.
3. Organisasi IPNU-IPPNU
a. Sejarah IPNU IPPNU

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) adalah organisasi kader
yang lahir atas tuntutan sejarah. la merupakan bagian integral dari potensi
generasi muda Indonesia yang menitiberatkan bidang garapannya pada
pembinaan dan pengembangan pelajar dan santri. Dua segmen tersebut
merupakan pilar utama keberadaan IPNU yang harus terus dikembangkan
secara dinamis, sesuai dengan tuntunan perkembangan dan kebutuhan
masyarakat.

Keputusan Kongres Surabaya yang mengembalikan IPNU ke
“habitat”nya adalah kesadaran akan sejarah yang penting. Hal ini karena
IPNU lahir atas tuntunan kebutuhan untuk menghimpun pelajar NU.
Kebutuhan akan wadah bagi pelajar NU tersebut sebenarnya sudah sejak
lama dirasakan mendesak. Hal ini sangat disadari oleh para pelajar pada
saat itu, sehingga secara lokalistik banyak berdiri perkumpulan pelajar
yang berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama. Di antara organisasi pelajar itu
adalah Tsamratul Mustafidin yang terbe ntuk pada tanggal 11 Oktober
1936 di Surabaya, Persatuan Anak-anak Nahdlatul Oelama (PERSANO),
Persatuan Anak Moerid Nahdlatul Oelama (PAMNO) tahun 1941, Ikatan

Moerid Nahdlatul Oelama (IMNO) pada tahun 1945, Ijtimaut Tholabah
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Nahdlatut Oelama (ITNO) pada tahun 1946, dan Subbanul Muslimin yang
berdiri di Madura, serta masih banyak lagi yang lain.*!

Karena cakupan yang sangat lokalistik tersebut, maka akan sangat
sulit dicapai penggalangan pelajar NU secara nasional. Sebab, dengan
adanya perkumpulan-perkumpulan itu masih banyak terjadi kesenjangan
antara mereka yang berasal dari pesantren, madrasah, dan sekolah umum,
sehingga banyak mengalami kesulitan. Di samping bersifat kedaerahan,
gerakan yang dilakukan oleh organisasi-organisasi tersebut tidak
koordinatif. Akibatnya, tujuan gerakan yang dilakukan tidak dapat tercapai
secara optimal. Gerakan-gerakan organisasi pelajar ini baru terlihat
menggeliat pada tahun 50-an dengan berdirinya beberapa organisasi
pelajar lain, seperti lkatan Siswa Muballighin Nahdlatul Oelama
(IKSIMNO) pada tahun 1952 di Semarang, Persatuan Pelajar Nahdlatul
Oelama (PERPENO) di Kediri, Ikatan Pelajar Islam Nahdlatul Oelama
(IPINO), Ikatan Pelajar Nahdlatul Oelama (IPNO) di Sukarakarta dan lain
sebagainya.*?

Ikhtiar untuk terbentuknya organisasi pelajar NU pada level nasional
terus dilaksanakan. Baru pada acara Konferensi Besar Ma’arif Nahdlatul
Ulama seluruh Indonesia di Semarang, IPNU resmi diproklamasikan
sebagai organisasi yang mewadahi pelajar Nahdlatul Ulama. Proklamasi
berdirinya Ikatan Pelajar Nahdlatu Ulama (IPNU) itu tepatnya

dilaksanakan pada tanggal 24 Pebruari 1954, bertepatan dengan 20

41 Caswiyono Rusydie Cakrawansa, dkk., Pedoman Kaderisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul
Ulama (Jakarta: PP IPNU, 2015), 20.
42 0Caswiyono Rusydie Cakrawansa, dkk., Pedoman Kaderisasi
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Jumadil Akhir 1373. Pendirian organisasi itu dipelopori oleh para pelajar
yang datang dari Yogyakarta, Semarang dan Surakarta. Seperti, M. Sofyan
Cholil Mustahal, Achmad Masjhbub dan A.Gani Farida M Uda. Dalam
Konferensi tersebut, disamping menyepakati berdirinya organisasi, juga
ditetapkan Ketua Umum Pimpinan Pusat. Terpilhnya sebagai Ketua
Umum adalah Mohammad Tholchah Mansoer pada Muktamar (sekarang
disebut Kongres) | yang diadakan di Malang pada tanggal 28 Februari — 5
Maret 1955, yang diikuti tidak kurang dari 30 cabang dan beberapa utusan
pesantren.

Muktamar ini menjadi pijakan penting bagi IPNU karena di
dalamnya terdapat salah satu keputusan penting yaitu legalisasi organisasi.
Pada perhelatan ini jugalah IPPNU lahir, tepatnya pada 2 Maret 1955
(meski awalnya bernama IPNU Putri). Beberapa bulan sebelumnya,
gagasan terhadap pendirian organisasi pelajar NU putri ini sudah bergulir.
Hal ini karena IPNU hanya beranggotakan pelajar putra. Oleh karena itu,
beberapa remaja putri yang sedang menuntut ilmu di Sekolah Guru Agama
(SGA) Surakarta, menggagas perlunya wadah bagi pelajar putri NU.
Akhirnya dibentuklah tim perintisan IPNU Putri pada kongres | IPNU di
Malang Jawa Timur. Selanjutnya disepakati dalam pertemuan tersebut
bahwa peserta putri yang hadir di kongres Malang dinamakan IPNU Putri.

Dalam suasana kongres tersebut, nampaknya keberadaan IPNU Putri
masih diperdebatkan secara alot. Menyikapi hal itu, maka pada hari kedua
kongres peserta putri yang hanya diwakili lima daerah (Yogyakarta,

Surakarta, Malang, Lumajang, dan Kediri) terus melakukan konsultasi
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dengan ketua PB LP. Ma’arif NU, KH. Syukri Ghozali dan ketua PP
Muslimat NU, Mahmudah Mawardi. Akhirnya pada tanggal 2 Maret
1995/8 Rajab 1374 H IPNU Putri di deklarasikan. Pada hari itu pula
ditetapkan sebagai hari kelahiran IPNU Putrid an untuk menjalankan roda
organisasi, ditetapkan sebagai ketua umum pertama yaitu Umroh
Machfudhoh. Selanjutnya Pimpinan Pusat memberitahukan dan memohon
pengesahan resolusi pendirian IPNU Putri kepada PB LP Ma’arif NU yang
kemudian disetujui dengan merubah nama IPNU Putri menjadi IPPNU
(Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama).*®

IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama) IPPNU (lkatan Pelajar Putri
Nahdlatul Ulama) adalah salah satu organisasi dibawah naungan Jam’iyah
Nahdlatul Ulama tempat berhimpun dan wadah komunikasi oleh generasi
muda Islam yang ber akidah Ahlussunnah wal Jama’ah. IPNU-IPPNU
merupakan bagian integral dari potensi generasi muda Indonesia, dan
bidang kerjanya berfokus pada kepedulian dan pengembangan peserta
didik, remaja, dan santri. IPNU-IPPNU merupakan wadah pengembangan
kader laki-laki di NU, serta generasi muda yang diharapkan lebih berperan
serta dalam pembangunan bangsa berdasarkan ilmu, pengalaman, dan
keyakinan yang teguh. IPNU IPPNU berperan dalam perjuangan NU
sebagai pilar generasi penerus bangsa Bangsa. Tujuan didirikannya IPNU
adalah untuk menjaga rasa kedekatan antara santri, madrasah, dan sekolah

negeri dengan mereka yang mempunyai pandangan serupa.** Tujuan

43 Caswiyono Rusydie Cakrawansa, dkk., Pedoman Kaderisasi..., 22-23
4 Ahmad Baedawi dkk 2022, "Modul Kaderisasi lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama”,
(Yogyakarta : CV Multiartha Jatmika) Hal.25.
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lainnya adalah agar terbentuknya pelajar bangsa yang bertagwa kepada

Allah Subhanallahu Wa Ta ala, berilmu, berakhlak mulia, serta

berwawasan kebhinekaan.

b. Visi dan Misi IPNU IPPNU

1. Terbentuknya kesempurnaan pelajar putri Indonesia yang bertakwa,
berakhlakul karimah, berilmu, dan berwawasan kebangsaan.

2. Membangun kader NU yang berkualitas, berakhlakul karimah,
bersikap demokratis, dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

3. Mengembangkan wacana dan kualitas sumber daya kader menuju
tercapainya kesetaraan gender.

4. Membentuk kader yang dinamis, kreatif, dan inovatif.*®

c. Tujuan IPNU IPPNU
Berangkat dari visi dan misi IPNU-IPPNU tersebut maka tujuan
dari organisasi ini adalah membentuk kader pelajar yang militant,
professional, berkarakter, berkualitas, serta bertakwa dan berkebhinekaan,
dan bertanggung jawab atas terlaksananya syariat Islam ahlus sunnah wal
jamaah berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 demi tegaknya Negara

Kesatuan Republik Indonesia.*

4 Pimpinan Pusat IPPNU, Buku Pedoman Pengka deran lkatan Pelajar Putri Na hdlatul
Ulama. (Jakarta: Pimpinan Pusat, 2012), 148
46 Caswiyono Rusydie Ca krawansa , dkk., Pedoman Ka derisasi..., 30
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B. Penelitian yang Relevan
Untuk menghindari kesamaan penulisan dan plagiat dalam skripsi ini,
maka berikut ini penulis sampaikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
memiliki relevansi dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Skripsi ya ng berjudul “Penanaman Nilai-nilai Religius Pada Remaja melalui
Organisasi IPNU-IPPNU Ranting Pasir Wetan Kecamatan Karanglewas
Kabupaten Banyumas” yang ditulis oleh Rosiana Pangestuti 1A IN
Purwokerto. Yang membahas tentang bentuk-bentuk kegiatan kegiatan ya ng
dapat menanamkan nilai religious dalam organisasi IPNU-IPPNU,
implementasi nilai-nilai religious dalam organisasi IPNU-IPPNU, macam-
macam nilai religious dalam organisasi IPNI-IPPNU, dan metode penanaman
nilai-nilai religious pada remaja IPNU-IPPNU di Ranting Pasir Wetan. Dalam
penelitian ini menunjukan bagaimana pentingnya penanaman nilai-nilai
moderasi beragama bagi kalangan remaja. Penanaman nilai-nilai moderasi
beragama dapat di implementasikan melalui organisasi IPNU-IPPNU melalui
program kerja yang ada dalam organisasi IPNU-IPPNU.4" Persamaannya
adalah sama-sama membahas nilai-nilai moderasi beragama pada IPNU
IPPNU. Perbedaanya adalah pada penelitian tersebut meneliti tentang
implementasi nilai-nilai religious di organisasi IPNU IPPNU.

2. Skripsi yang berjudul “Strategi Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam Melalui Organisasi di IPNU-IPPNU Kecamatan Siman” yang ditulis

oleh Farizal Andrianto IAIN Ponorogo. Yang membahas tentang bagaimana

4 Rosiana Pangestuti, “Penanaman Nilai-nilai Religius Pada Remaja mela lui
Organisasi IPNU-IPPNU Ranting Pasir Wetan Kecamatan Karanglewas Kabupaten
Banyumas”, (Banyumas; IAIN Purwokerto 2019) hal. 30
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strategi internalisasi nilai-nilai PAI melalui organisasi IPNU-IPPNU.
Pembahasan dalam skripsi tersebut meliputi pelaksanaan kegiatan
internalisasi nilai pendididkan agama Islam yang dilakukan organisasi IPNU
IPPNU Siman, Nilai-nilai Pendidikan agama Islam yang ditamanmkan IPNU
IPPNU Kecamatan Siman, dan hasil dari internalisasi nilai Pendidikan agama
Islam yang dilakukan oleh IPNU IPPNU Kecamatan Siman. Dengan
demikian melalui organisasi IPNI-IPPNU dalam skripsi tersebut dapat
menjadikan strategi dalam penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada
kalangan remaja. *®Persamaannya adalah sama-sama meneliti di organisasi
IPNU-IPPNU. Perbedaanya pada skripsi tersebut membahas tentang Strategi
Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

3. Mochamad Hasan Mutawakkil (2020) menyatakan dalam jurnal yang
berjudul “Nilai pendidikan moderasi beragama dalam mencapai toleransi
beragama dalam perspektif Emha Ainun Najib”. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif ~ jenis penelitian
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan
perdamaian yang dilakukan Mochamad Hasan Mutawakkil mengarah pada
sikap menghargai toleransi dan keadilan antar umat beragama, tanpa berpuas
diri atau menyalahkan orang lain. Moderasi beragama sebenarnya merupakan
cahaya yang memberikan pencerahan kepada hamba-hambanya untuk
menerapkan ajaran Islam secara toleran dan tepat guna. Kajian yang
dilakukan oleh Moshammad Hasan Mutawakkil menganalisis konsep

moderasi beragama dan strategi penerapan pendidikan moderasi beragama

4 Farizal Andrianto, ‘“Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Melalui
Organisasi di IPNU-IPPNU Kecamatan Siman” (Siman; IAIN Ponorogo) 28
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dalam perspektif Emha Ainun Najib.*° Persamaannya dengan kajian disertasi
ini adalah sama-sama menganalisis pantang beragama. Persamaan penelitian
skripsi ini adalah penelitian ini mengkaji tentang implementasi nilai-nilai
moderasi beragama di IPNU-IPPNU, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Moshammad Hasan Mutabangun dari sudut pandang Emha Ainun Najib.
menyelidiki nilai-nilai pendidikan moderasi beragama untuk mencapai
toleransi beragama.

4. Artikel jurnal “Moderasi Beragama Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di
Kepulauan Islam dan Konsep Islam Progresif” karya Nashihin dan Rahardjo
yang terbit pada Jurnal Kajian Islam dan Penelitian lImiah edisi April 2022.
Jurnal ini membahas tentang ajaran Islam. Kaitan Moderasi Beragama
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dengan Ayat Alguran dalam Konsep
Islam Nusantara dan Islam Progresif>®. Persamaan dengan penulisan ini
adalah sama-sama mendeskripsikan dan membahas Moderasi beragama dan
Perbedaan dengan penulisan ini adalah jurnal ini membahas Moderasi
Beragama Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Islam dan Konsep Islam
Progresif.

5. Artikle jurnal Pendidikan dan Pelatihan Inovasi-Keagamaan 2019 oleh Agus
Ahmadi tentang “Moderasi Beragama dalam Keberagaman di Indonesia”.

Jurnal ini membahas tentang keberagaman budaya dan pluralisme bangsa

4 Mochamad Hasan Mutawakkil, Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama Untuk
Mewujudkan Toleransi Umat Beragama Dalam Perspektif Emha Ainun Nadjib, (Tesis UIN Maulana
Malik Ibrahim), 2020

%0 Nasihin, raharjo, “Moderasi Beragama Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam
Konsep Islam Nusantara dan Islam Berkemajuan”, (Islamic Review Jurnal Riset dan kajian
Keislaman Vol 1), 2022



33

Indonesia.>t. Persamaan dengan penulisan ini adalah sama-sama membahas
mengenai konsep Moderasi beragama, sedangkan perbedaan nya adalah

penelitian ini tentang Implementasi Moderasi beragama dalam organisasi

IPNU-IPPNU.
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Penanaman Nilai-nilai Metode Penelitian | Fokus Penelitian
Religius Pada Remaja dan objek
melalui Organisasi IPNU- Penelitian
IPPNU Ranting Pasir Wetan
Kecamatan Karanglewas
Kabupaten Banyumas

2. Strategi Internalisasi Nilai- Metode Fokus Penelitian
nilai Pendidikan Agama Penelitianteknik
Islam Melalui Organisasi di analisis data, dan
IPNU-IPPNU Kecamatan objek Penelitian
Siman

3. Nilai pendidikan moderasi Metode Penelitian | Objek penelitian,
beragama dalam mencapai dan objek teknik analisis
toleransi beragama dalam Penelitian data, dan fokus
perspektif Emha Ainun Najib penelitian

4. Moderasi Beragama Metode Penelitian | Teknik analisis
Nahdlatul Ulama dan dan objek data dan Fokus
Muhammadiyah di Penelitian Penelitian
Kepulauan Islam dan Konsep
Islam Progresif

5. Moderasi Beragama dalam Metode Penelitian | Teknik analisis
Keberagaman di Indonesia dan objek data dan Fokus

Penelitian Penelitian

Keagamaan, Vol 13, no 02), 2019

51 Agus Akhmadi “Moderasi beragama dalam keragaman Indonesia”(Jurnal Diklat
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Dengan studi diatas hal ini menjadi dasar dan pandangan peneliti dalam
melakukan penelitian tentang pentingnya Implementasi dan Internalisasi nilai-
nilai moderasi beragama melalui organisasi IPNU-IPPNU di Kelurahan
Mulyoharjo, karena organisasi IPNU-IPPNU merupakan organisasi berbasis

keislaman dalam kalangan remaja yang ada di Kelurahan Mulyoharjo.

. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan pijakan dasar seorang peneliti dalam
merumuskan masalah dan penggabungan teori serta disesuaikan dengan hasil
observasi lapangan. Oleh sebab itulah, kerangka berpikir memuat konsep yang
menjadi landasan penelitian beserta teori. Di dalam bab ini variable penelitian
dijabarkan secara radikal dan dilinerkan dengan permasalahan yang diteliti,
sehingga bisa dijadikan landasan untuk analisis data dan sebagai solusi
permasalahan penelitian.

Menurut Widayat dan Amrullah kerangka berprikir merupakan gambaran
bagaimana teori dihubungkan dngan temua-temuan yang ada saat observasi,
wawancara, maupun dokumentasi. Kerangka pemikiran juga memberikan
penjelasan singkat mengenai gejala yang dijadikan masalah atau objek oleh
peneliti. Landasan untuk membuat kerangka kerja yang praktis untuk
mengembangkan kesimpulan atau temuan penelitian adalah alur pemikiran
yang didasarkan pada teori dan pengalaman empiris sebelumnya. Kerangka
berfikir berfungsi sebagai landasan untuk membuat laporan.

Agama adalah salah satu faktor yang paling penting, penting dan sensitif

dalam moderasi. Oleh karena itu, semua agama sebenarnya menunjuk pada
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kebaikan moral. Dengan kata lain, semua agama mempunyai landasan yang
sama dalam hal ajaran moral. Oleh karena itu, moderasi beragama memang
menjadi kunci terciptanya toleransi dan kerukunan baik secara lokal, nasional,
maupun global. Sikap moderasi beragama perlu ditanamkan pada generasi
muda sejak dini, terutama melalui organisasi yang mengedepankan nilai-nilai
moderasi beragama, termasuk IPNI-IPPNU. IPNU-IPPNU merupakan sarana
efektif untuk menanamkan nilai-nilai keyakinan inklusif pada generasi muda.

Bagan 2.1
Kerangka Berfikir

Paham Fundamentalis dan Liberslis di

Wilayah Kelurahan Mulyoharjo

L 2

IPNU-IPPNU Program Kerja
IPNU-IPPNU

Implementasi Moderasi Beragama

Faktor Pendukung Faktor Penghambat




BAB Il
HASIL PENELITIAN
A. Profil IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo
1. Sejarah Berdirinya IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo sudah aktif dari tahun 90an akian
tetapi mengalami fakum selama bertahun-tahun dan aktif kembali pada tahun
2020. Pada tahun 2020 IPNU IPPNU Mulyoharjo mulai kembali aktif yaitu
periode kepengurusan 2020-2021. Pada periode tersebut IPNU diketuai oleh
Rekan Abdul Rohman, sedangkan IPPNU diketuai oleh Rekanita
Fatimatuzzahro.

Kemudia di periode selanjutnya 2022-2023 IPNU IPPNU
Mulyoharjo masih aktif dengan kepengurusan yang masih berjalan. Pada saat
itu IPNU di ketuai oleh Rekan Abdul Rahim, dan IPPNU diketuai oleh
Rekanita Irna Isnaeni. Sampai sekarang IPNU IPPNU Mulyoharjo masih
aktif dan sudah melalui dua periode kepengurusan yang ada di wilayah
ranting Mulyoharjo.%?

Adapun struktur dan nama-nama pengurus IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo beserta anggota Periode 2022-2023 dapat dilihat dalam tabel
berikut:

a. Visi dan Misi IPNU Kelurahan Mulyoharjo Pemalang
1) Visi
Terwujudnya pelajar-pelajar bangsa yang bertagwa kepada Allah

SWT, berahlakul karimah, menguasai ilmu pengetahuan dan

52 Nailil Inayah, Wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 23
Mei 2024

36
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teknologi, memiliki kesadaran dan tanggungjawab terhada tatanan

masyarakat yang berkeadilan dan demokratis atas dasar ajaran Islam

ahlusunnah wal jamaah.

2) Misi

a)

b)

d)

Mendorong para pelajar bangsa untuk taat (patuh) dalam
menjalankan perintah dan menjauhi segala larangan yang
termaktub dalam ajaran Islam.

Membentuk karakter para pelajar bangsa yang santun dalam
bertindak, jujur dalam berprilaku, jernih dan obyektif dalam
berfikir, serta memiliki ide/gagasan yang inovatif.

Mendorong pemamfaatan dan pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi sebagai media pengembangan potensi dan
peningkatan SDM belajar.

Mewujudkan kader pemimpin bangsa yang profesional, jujur dan
bertanggung jawab yang dilandasi oleh spirit nilai ajaran Islam

ahlusunnah wal jamaah.53

b. Visi dan misi IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

1) Visi

Terbentuknya kesempurnaan Pelajar Putri Indonesia yang

bertakwa, berakhlaqul karimah, berilmu, dan berwawasan kebangsaan.

2) Misi

53 Nailil Inayah, Wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 23

Mei 2024
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a) Membangun kader NU yang berkualitas, berakhlaqul karimah,

bersikap demokratis dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara.

terciptanya kesetaraan gender.

c) Membentuk kader yang dinamis, kreatif, dan inovatif.>*

b) Mengembangkan wacana dan kualitas sumber dya kader menuju

2. Struktur Kepengurusan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo Adapun

struktur dan nama-nama pengurus IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

beserta anggotanya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.1

Susunan Pengurus dan Angggota IPNU Kelurahan Mulyoharjo

No. Nama Jabatan

1. | Pelindung PR NU Kelurahan Mulyoharjo

2. | Penasehat Kyai Imam Khuwaeli
Ust. Ibnu Aqil Azizi

4. | Pembina Ust. Munawir Dimyati
Imam Indriyanto

5. | Ketua Abdul Rahim

Wakil Ketua Jaka eka Santosa

6. | Sekretaris Dinar Rizki

7. | Bendahara Farhan Aufa

8. | Departemen Organisasi Dwiki Darmawan
Radian Dwi setiawan

9. | Departemen Kaderisasi Rifky Aufa Nur Arifin
M. Romadhon

10. | Departemen Seni, Budaya, dan | Nashohibul Ibad

Olahraga

Akbar Maulana Rizki

11. | Lembaga CBP Bagus Aditya Wibowo
Wahyu Dipta Saputra

12. | Lembaga Pers dan Jurnalistik | Rohadi

Tabel 3.2

Susunan Pengurus dan Anggota IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

>4 Nailil Inayah, Wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 23

Mei 2024



No. Nama Jabatan
1. Pelindung PR Muslimat Kelurahan
Mulyoharjo
2. Penasehat Bunyai Masruroh
4. Pembina Isyti Karimah
Dainty Khairani
5. Ketua Irna Isnaeni
Wakil Ketua Nailil Inayah
6. Sekretaris Gendhis Prameswari
Wakil sekretaris Kartika Sulistioningrum
7. Bendahara Ghina Hilmi Nabilllah
Wakil Bendahara Dhela Mariana
8. Departemen Organisasi Eka Kurniawati
Hidayah Aulia Nazwa
Sekar Ayu Nawang Wulan
9. Departemen Kaderisasi Sinta Aprillia Mujianto
Ilma Hanifah
Syarifah Nurul Aini
10. | Departemen Seni, Budaya, dan Fanilia Sabella
Olahraga
Kamilia Fidha Najaah
Jihan Nabila
11. | Departemen Dakwah Lulu Nur Hidayah
Rofigoh
12. | Lembaga KPP Alfiyani Dwi Yuliana Rosi
Diva Nur Atika
Rusti Nur Annisa
13. | Media dan Jurnalistik Wifayani Amani
Septi Ersa anisa
14. | Kewirausahaan Melfa Gadis Yuliani Putri

Nur Annisa Rosianti

. Kegiatan IPNU IPPNU Mulyoharjo

39

Kegiatan yang dilaksanakan oleh IPNU IPPNU tidak hanya di bidang

agama saja akan tetapi sesuai dengan sifat IPNU IPPNU yaitu, keterplajaran,

kekaderan, kemasyarakatan, kebangsaan, dan keagamaan yang berfungsi

sebagai wadah perjuangan pelajar wadah Nahdlatu Ulama. Kegiatan yang ada

di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo terbagi dalam beberapa kegiatan

yang bersifat kegiatan rutin bulanan, dan kegiatan per satu periode yang
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hanya dilaksanakan sekali dalam satu periode. Kegiatan rutin bulanan seperti
rutinan bulanan pembacaan maulid diba’, ngopi bareng (ngolah pikiran), dan
mengikuti lailatul ijtima’ di banom Nu kelurahan Mulyoharjo. Sedangkan
program kerja yang dilaksanakan sekali dalam periode ada rapar angota atau
rapat kerja ranting, upgrading ranting, , kegiatan masa kesetiaan anggota
“MAKESTA”, ziaroh lokal kegiatan, dan healing bareng. Kegiatan-kegiatan
tersebut sangat berpengaruh kepada anggota IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo terutama dalam mengimplemetasikan nilai-nilai Moderasi
beragama.

Kegiatan yang dilaksanakan oleh IPNU IPPNU tidak hanya di bidang
agama saja akan tetapi sesuai dengan sifat IPNU IPPNU yaitu, keterplajaran,
kekaderan, kemasyarakatan, kebangsaan, dan keagamaan yang berfungsi
sebagai wadah perjuangan pelajar wadah Nahdlatu Ulama. Kegiatan yang ada
di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo terbagi dalam beberapa kegiatan
yang bersifat kegiatan rutin bulanan, dan kegiatan per satu periode yang
hanya dilaksanakan sekali dalam satu periode. Kegiatan rutin bulanan seperti
rutinan bulanan pembacaan maulid diba’, ngopi bareng (ngolah pikiran), dan
mengikuti lailatul ijtima’ di banom Nu kelurahan Mulyoharjo. Sedangkan
program Kkerja yang dilaksanakan sekali dalam periode ada rapar angota atau
rapat kerja ranting, upgrading ranting, , kegiatan masa kesetiaan anggota
“MAKESTA”, ziaroh lokal kegiatan, dan healing bareng.>> Kegiatan-

kegiatan tersebut sangat berpengaruh kepada anggota IPNU IPPNU

5 IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, “Dokumen laporan pertanggungjawaban periode
2020-2021", Pemalang : 2020
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Kelurahan Mulyoharjo terutama dalam mengimplemetasikan nilai-nilai
Moderasi beragama.
B. Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo Pemalang
IPNU IPPNU dalam satu periodenya berkhidmat di organisasi selama dua
tahun. Di awal masa periodenya IPNU IPPNU melaksanakan Rapat anggota,
rapat kerja, dan upgrading, disinilah proses merancang dari pemilihan ketua
IPNU IPPNU san strukturnya, hingga perencanaan program kerja selama sua
tahun kedepan, setelah rapat anggota kemudian ada upgrading yang tujuannya
untuk mematangkan pemikiran para anggota IPNU IPPNU agar siap dan lebih
paham mengenai IPNU IPPNU. Setelah program awal dilaksanakan barulah ada
program kerja yang wajib dilaksanakan oleh setiap anggota IPNU IPPNU agar
sah menjadi anggota resmi yaitu MAKESTA “Masa Kesetiaan Anggota”
disitulah para anggota IPNU IPPNU dapat mengimplementasikan nilai-nilai
Moderasi beragama melalui program kerjanya.
1. Perencanaan Kegiatan yang berlandasakan nilai-nilai Moderasi
Beragama di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo
Kegiatan Perencanaan yang ada di IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo terdiri dari rapat kerja, rapat anggota, serta rapat di setiap
program kerja yang akan dilaksanakan. Seperti yang dikatakan oleh rekanita
Nailil Inayah selaku wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo :
“Tahap awal organisasi IPNU IPPNU dalam awal periode adalah
rapat anggota. Tujuan dari rapat anggota adalah pemilihan ketua
IPNU dan IPPNU, kemudian dilanjutkan dengan pemilihan pengurus
sesuai dengan bidangnya. Setelah rapat anggota dilaksanakan

kemudian baru dilaksanakan rapat kerja, rapat kerja ini dilaksanakan
untuk menyusun program kerja IPNU IPPNU selama satu periodenya
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yakni selama dua tahun. Program kerja dibuat sesuai bidang-bidang
yang ada di IPNU maupun IPPNU. Hasil dari rapat kerja ini terdiri
dari beberapa program kerja yang dilaksanakan rutin dan ada yang
dilaksanakan satu kali dalam satu periodenya. Setelah rapat kerja
dilaksanakan program kerja yang wajib dilaksanakan oleh seluruh
anggota IPNU IPPNU adalah Makesta (masa kesetiaan anggota)
dimana makesta ini merupakan gerbang awal masuk IPNU IPPNU dan
anggota IPNU IPPNU dinyatakan sah dan resmi menjadi
kepengurusan IPNU IPPNU di tingkat Ranting yaitu di kelurahan
maupun desa.’™®

Selain beberapa rapat yang dilaksanakan IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo sebelum melaksanakan program kerja, IPNU IPPNU

mengadakan Upgrading seperti yang dikatakan oleh rekan Abdul Rahim

selaku ketua IPNU Kelurahan Mulyoharjo :

“untuk mempersiapakan anggota IPNU IPPNU sebelum mereka
berkhidmat dan melakukan program kerja kami mengadakan
upgrading dulu, Upgrading sediri bertujuan untuk menambah
pengetahuan tentang IPNU IPPNU serta ilmu dalam berorganisasi”>’

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, peneliti menyimpulkan

bahwa fokus utama dalam tahun awal periode adalah perencanaan yaitu

melalui rapat anggota, rapat kerja, dan upgrading. Dengan adanya rapat yang

dilaksanakan oleh IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo merupakan langkah

awla dalam berorganisasi, setelah rapat bahkan dilakukan kegiatan Uprgading

untuk mempersiapkan anggota dalam berkhidmat di IPNU IPPNU.

Perencanaan ini dilaksanakan agar para anggota IPNU IPPNU lebih siap

dalam melaksanakan program kerja yang akan dilaksanakan dalam periode

dua tahun kedepan.

%6 Nailil Inayah, Wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 23

Mei 2024

57 Abdul Rahim, Ketua IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 25 Mei

2024
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2. Pelaksanaan Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo
Dalam pelaksanaan peneliti mengambil beberapa program kerja yang
ada di IPNU IPPNU yang mengandung nilai-nilai moderasi beragama yaitu
ada kegiatan rutinan membaca kitab Maulid Diba’i, kegiatan ziaroh lokal,
bakti sosial, dan kegiatan Makesta.
a. Rutinan membaca kitab Maulid Diba’i
Rutinan Rutinan membaca kitab Maulid Diba’i termasuk kegiatan
yang dilaksanakan rutin setiap bulan. Kegiatan ini dilaksanakan di
Mushola, masjid maupun TPQ yang ada di Kelurahan Mulyoharjo serta
terkadang dilaksankan di rumah para anggota IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo. Seperti yang dikatan rekan Abdul Rahim selaku ketua IPNU

Kelurahan Mulypharjo :

“Rutinan membaca kitab Maulid diba’i dilaksanakan sebulan
sekali, pembacaan Maulid diba’ diiringi dengan hadroh karena
anak-anak lebih semangat apabila ada hadrohnya, anak-anak IPNU
yang menabuh rebahan sedangkan yang IPPNU membaca dan
menyimak pembacaan kitab Maulid diba’ untuk tempatnya kami
bergilir dari rumah ke rumag anggota sampai ke masjid, mushola
maupun TPQ yang ada di Kelurahan Mulyoharjo”

Dalam pembacaan Maulid diba’ banyak sekali manfaatnya bagi para
anggota khususnya dalam pengimpelemntasian nilai-nilai moderasi
beragama di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo. Seperti yang dikatakan
oleh Fatimatuzzahro selaku pembina IPPNU Kelurahan Mulyoharjo :

“Maulid Ad-dibai merupakan bacaan maulid yang berisi syair-syair

atau pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Maulid Ad-dibai banyak

dibacakan dalam acara majelis ta’lim dan sudah masuk terhadap
kebudayaan Islami. Didalam agama islam sendiri ada yang
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mengatakan bahwa kegiatan ini termasuk bid’ah, akan tetapi
sebagai umat yang menganut ormas (organisasi Masyarakat) NU
dikatakan bahwa perbuatan bid’ah namun termasuk bid’ah hasanah
(karena tidak menyimpang dari ajaran agama melainkan bacaan-
bacaan yang memuji Nabi Muhammad SAW, untuk manfaat dari
maulid diba bagi anggota IPNU IPPNU adalah terdapat dalam
kisah Nabi Muhammad yang menjadi tauladan dan nabi
mengajarkan islam yang rahmatan lil a’lamin yang sangat
menjunjung nilai toleransi disitulah dapat di impelemntasikan nilai-
nilai moderasi untuk anggota IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo. 8

Berdasarkan observasi peneliti pada saat rutinan Maulid Diba’
dilaksanakan satu bulan sekali, dan bertempatan bergantian seperti
dirumah anggota, masjid, musholla, maupun TPQ yang ada di Kelurahan
Mulyoharjo. Pengimplementasian nilai-nilai Moderasi Beragama pada
rutinan pembacaan kita Maulid Diba’ dapat dilihat dari Nahdlatul Ulama
termasuk IPNU IPPNU menyikapi hukum pembacaan maulid Diba’ yang
memperbolehkan bahkan sunnah menurut mahzab Imam Hanafi, Maliki,
Syafi’i, dan Hanbali. ara Ulama dikalangan shufi, fugoha dan ahli hadits
menilai hari raya maulid termasuk bid'ah hasanah, yang dapat memberikan
pahala kepada orang yang melakukannya. Diantara ulama menilai hari
raya maulid bid'ah hasanah adalah al-Hafizh Ibnu al-Jauzi al-Hambali. al-
Hafizh 1bnu Dihyah, al-Hafizh Abu Syamah (guru imam al-Nawawi) al-
Hafizh lbnu Katsir, al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hambali, al-Hafizh lbnu
Hajar, al-Hafizh al-Sakhawi, al-Hafizh al-Syuyuthi dan lain-lain.>®

Kegiatan Ziaroh Lokal

%8 Fatimatuzzahro, Pembina IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 24

Mei 2024

% Abdullah Syamsul Arifin M.HI, Membongkar Kebohongan Buku"Mantan Kiai Nu
Menggugat Sholawat dan dzik
ir svirik” (H. Mahrus Ali), (Surabaya: Khalista 2008) him. 103



45

Kegiatan ziaroh lokal termasuk program kerja IPNU IPPNU

Kelurahan Mulyoharjo yang dilaksanakan satu kali dalam satu periode.
Ziaroh lokal IPNU IPPNU Mulyoharjo bertujuan untuk mendoakan para
tokoh ulama yang ada di Kelurahan Mulyoharjo maupun di Kecamatan

Pemalang.

“Rute ziaroh lokal dimulai dari Makam Kyai Dimyati pendiri
Pondok pesantren Miftahul falah yang ada di Kelurahan
Mulyoharjo, kemudian di Makam Syekh Murtadlo yang ada di
gedung PC NU Kabupaten Pemalang yang bertepatan di Kelurahan
Mulyoharjo, dan yang terakhir di makam Syekh Maulana Syamsudin
Kelurahan Widuri. "%°

Hasil wawancara terkait ziaroh lokal dengan Pembina IPNU, Bapak

Lukman Nur Hakim mengatakan bahwa,

“kegiatan ziaroh sendiri memang dianjurkan dalam agama Islam
bagi laki-laki dan perempuan, karena di dalamnya terkandung
manfaat yang sangat besar. Baik orang yang telah meninggal dunia
berupa hadiah pahala bacaan Al-Qur'an, atau pun bagi orang yang
berziarah itu sendiri, yakni mengingatkan manusia akan kematian
yang pasti akan menjemputnya.”

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, kegiatan Ziaroh lokal

tak lepas dari dua tujuan pokok utama dalam berziarah yakni sebagai
sarana untuk mengingat kematian dan untuk mendoakan ahli kubur.
Manfaat berziarah ke makam para ulama dan wali-wali Allah disamping
akan mendatangkan keberkahan bagi para peziarah juga menyadarkan

mereka akan kealiman dan kesolehan orang yang berada di dalam kubur.5?

d. Kegiatan Bakti Sosial

80 Nailil Inayah, Wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 23

Mei 2024

61 Observasi Kegiatan Ziaroh lokal IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, 28 Januari 2023
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Kegiatan bakti sosial yang dilakukan IPNU IPPNU dan

berkolaborasi dengan Badan otonom Nu Kelurahan Mulyoharjo
merupakan bentuk kepedulian antar umat manusia. Kegiatan ini
dilaksanakan tidak hanya sekali namum peneliti mengambil salah satu

bakti sosial pada saat masa covid-19.

“sebagai bentuk kepedulian antara umat manusia kami banom Nu
Kelurahan Mulyoharjo melakukan bakti sosial berupa pembagian
sembako bagi yang membutuhkan untuk warga Kelurahan
Mulyoharjo, banyak sekali yang membutuhkan bantuan seperti para
pedagang, tukang becak, lansia, dan janda, yang menjadi sasaran
kami, karena pada masa covid-19 perekonomian susah dan menurun
drastis, maka di situlah peran banom NU Kelurahan Mulyoharjo
membantu sedikit berupa pembagian sembako "

Hasil wawancara terkait bakti sosial dengan Rekan Abdul Rahim

selaku ketua IPNU Kelurahan Mulyoharjo mengatakan bahwa,

“kami dalam membantu dalam pembagian sembako tidak
memandang ras, suku, maupun agama, semua berhak mendapatkan
bagi yang mebutukan, selain itu juga bentuk pengenalan kami
Banom Nu Kelurahan Mulyoharjo dalam berkhidmat di organisasi
tersebut %3

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, kegiatan bakti sosial

merupakan gerakan kepedulian Badan Otonom Nahdlatul Ulama pada saat
covid-19, mereka memberikan bantuan tidak memandang agamanya,
suku, ras, maupun golongan. Pembagian sembako ini memberikan contoh
bagi organisasi dan sebagai bentuk syiar organisasi di dalam naungan

Nahdlatul Ulama. %4

e. Kegiatan Makesta (masa kesetiaan anggota)

52 Lukman Nur Hakim, Pembina IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 25

Mei 2024

83 Abdul Rahim, Ketua IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 25 Mei 2024
84 Observasi kegiatan bakti sosial Banom Nu Kelurahan Mulyoharjo, 26 September 2020
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Kegiatan Pengkaderan tingkat ranting di IPNU IPPNU adalah
Kegiatan Masa kesetiaaan anggota “Makesta”. Kegiatan makesta
merupakan gerbang utama masuk di organisasi IPNU IPPNU
sebagai anggota resmi. Kegiatan Makesta dilaksanakan satu kali
dalam satu periode kepengurusan IPNU IPPNU. Kegiatan Makesta
merupakan sebuah keharusan pada setiap anggota yang baru
mengikuti IPNU IPPNU. Sebagaimana yang disampaikan oleh
rekanita Nailil Inayah selaku wakil ketua IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo : Kegiatan Makesta paling
berpengaruh dalam implementasi nilai-nilai Moderasi beragama
karna didalamnya tertuang materi-materi yang yang dapat
membangun nilai moderasi beragama, yang mana terdiri dari
materi ke-Nu-an, materi Aswaja Ahlussunnah wal jama’ah, materi
ke-Indonesiaan, materi ke-Organisasian, dan materi tambahan
kesetaraan gender. Dalam kegiatan Makesta juga di adakan FGD
(forum grup diskusi) yang mana membahas materi yang telah
disampaikan melalui diskusi kelompok. Kemudia dalam kegiatan
makesta juga ada pendoktrinan pada malam hari serta menguji
pemahaman peserta Makesta tentang materi yang trlah disampaikan
itu dilaksakan secra individu. "%

Pernyataan hasil wawancra tersebut dipertegas dengan hasil

wawancara dengan anggota IPPNU,

“Setelah saya ikut makesta saya lebih paham mengenai ajaran
ahlussunah wal jamaah mba, memalui materi yang diberikan, serta
buku modul sebagai media saya untuk belajar banyak salah satunya
nilai-nilai Moderasi beragama terkait dengan materi Makesta "°®

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan jadi dari beberapa

program kerja yang ada di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo yang
paling berpengaruh dalam Impelemntasi nilai-nilai Moderasi beragama
adalah kegiatan pengkaderan berupa kegiatan Makesta “masa kesetiaan
anggota”. Implikasi nilai -nilai Moderasi beragama dari semua program

kerja yang dilaksanakan di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo adalah

% Nailil Inayah, Wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 23

Mei 2024

8 Khidir Fagih, Anggota IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 24 Mei

2024
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kegiatan pengkaderan Makesta. Kegiatan makesta dilakukan satu kali
dalam satu periode di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo yang
dilaksanakan pada tanggal 6-7 Agustus 2022. Kegiatan makesta
memberikan pemahaman kepada anggota IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo mengenai nilai-nilai Moderasi yang tertuang dalam materi
Makesta, yang mana metrinya terdiri dari materi Ke-Indonesiaan, Ke-Nu-
an, ke-Aswaja-an, IPNU IPPNU, serta ke-Organisasian. Pengkaderan awal
Makesta membentuk dasar pemikiran nilai-nilai moderasi beragama
seperti sikap tawassuth, tawazun, tasamuh, i’tidal, dan amal ma’ruf nahi
munkar.®’
3. Evaluasi Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo
Pada tahap evaluasi setelah melaksanakan program kerja pengurus
IPNU IPPNU biasanya melakukan Ngopi “ngolah pikir” dimana badan
pengurus harian wajib hadir, atau penanggung jawab pada acara tersebut
hadir untuk melakukan evaluasi pada program kerja tersebut tersebut.
“di kami IPNU IPPNU kehiatan evaluasi tidak dilaksanakan secara
resmi, kami hanya perlu ngobrol santai sehingga keterbukaan para
anggota bisa muncul, karena kebanyakan anggota di IPNU IPPNU
kelurahan Mulyoharjo masih sekolah, biasanya kami ngobrol di
angkringan atau rumah salah satu anggota, selain itu kami juga
meminta saran dan kritik kepada pembina IPNU IPPNU kelurahan
mulyoharjo %8

Pernyataan hasil wawancra tersebut dipertegas dengan hasil wawancara

dengan anggota IPNU,

87 Observasi kegiatan Makesta IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, 6-7 Agustus 2022
% Nailil Inayah, Wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 23
Mei 2024
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“Saya kalo rapat resmi kadang malu mba mau ngungkapin keluh kesah

selama mengikuti program kerja, kalo acaranya ngopi sambil

angkringan kan kita kaya curhat gitu sama pengurus, sama pembina
jadi lebih leluasa menceritakanya”

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan bahwa pengurus dan
anggota IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo melakukan evaluasi secara
tidak resmi, dengan harapan para anggota tidak malu untuk mengungkapkan
keluh kesahnya selama program Kkerja, melalui evaluasi juga dapat
menjadikan program kerja IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo selanjutnya
agar lebih baik lagi.

C. Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo
Kegiatan yang dilaksanakan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo
merupakan tahapan-tahapan untuk mencapai nilai-nilai Moderasi beragama.
Untuk melihat bagaimana Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo. pemahaman mengenai sikap tawasut, melalui
kegiatan pengkaderan awal yaitu Makesta (Masa kesetiaan anggota), seperti
yang di paparkan oleh rekanita Fatimatuzzahro sebagai pembina IPPNU dan

demisioner IPPNU Kelurahan Mulyoharjo :

“Pemahaman mengenai sikap tawasut ini ada pada materi Makesta dalam
materi ke-ASWAJA-an pada intinya tawasut sedang-sedang, tidak ekstrim
ke kiri ataupun kanan. Dengan prinsip ini kita akan selalu menjadi
kelompok yang dapat diterima oleh semua pihak dan selalu menghindari

segala bentuk pendekatan bersifat ekstrim. %%

1. Menumbuhkan Nilai Tawazun

89 Fatimatuzzahro, Pembina IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 24
Mei 2024



50

Dalam kaitanya dengan nilai Tawazun, organisasi IPNU IPPNU

memiliki peran dalam penanaman nilai-nilai moderasi beragama di IPNU

IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, seperti yang di ungkapkan oleh Ust Lukman

Nur Hakim sebagaimana berikut :

“ilmu dunia itu harus berjalan bersama dengna ilmu akhirat keduanya
harus seimbang, karena dunia dan akhirat harus berjalan bersama-
sama, karena dunia tanpa akhirat tidak ada apa apanya dan akhirat
tanpa dunia tidak akan sempurna. Seperti sifat IPNU IPPNU kan tidak
hanya keagamaan saja, akan tetapi ada ke-terpelajar-an, ke-
masyarakatan, dan ke-organisasian. Program kerjanyapun tidak
melulu ngaji terus kadang juga ada kegiatan sosial, kegiatan berbasis
teknologi, dan kegiatan kewirausahaan.’°

Hal serupa disampaikan oleh rekanita Fatimatuzzahro, selaku pembina

IPPNU sebagai berikut :

“Antara kebutuhan jasmanai dan rohani manusia harus seimbang,
keduanya berjalan beriringan, seperti digambarkan logo IPNU IPPNU
disitu terdapat gambar dua buku yang artinya ilmu umum dan ilmu
agama harus seimbang, tidak boleh berat sebelah, jadi di organisasi
IPNU IPPNU juga diajarkan mengenai keseimbangan antara ilmu
umum dan ilmu akhirat.””*

Yang dirasakan oleh para anggota setelah melaksanakan kegiatan

Makesta IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, Rekanita Gendis Prameswari

selaku sekretaris IPPNU, memberikan pemaparan sebagai berikut :

“Setelah saya ikut makesta dalam penerapan nilai Tawazun
(berkeseimbangan) saya sadar, jika sesuai dengan status saya sebagai
mahsiswa dan juga anggota IPPNU, ya saya juga tidak hanya belajar
mengenai ke-NU-an saja namun saya juga harus membuktikan
bahwasannya saya juga harus bisa dalam pelajaran umum, dan saya
belajar banyak di IPPNU contohnya dalam bidang Kewirausahaan,
saya belajar membuat pie susu, saya juga belajar bagaimana metode
pemasarannya, baik melalui media social, maupun pemasaran

0 Lukman Nur Hakim, Pembina IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 25

Mei 2024

L Fatimatuzzahro, Pembina IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 24

Mei 2024
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langsung lewat kegiatan Car free day yang dilaksanakan setiap minggu
di alun-alun kota Pemalang '™

Hal serupa disampaikan oleh rekan Khidir ,

“Dalam praktek nilai tawazun sepemahaman saya, bahwa saya akan
tetap terus mengimbangi antara kedua ilmu itu yaitu antara ilmu umum
dan ilmu agama, disini saya juga mondok di Miftahul Falah untuk
menambah wawasan saya mengenai kegamaan, selain itu saya ikut
IPNU biar tau seperti apa agama Islaam dalam Nahdlatul Ulama, tapi
saya juga tidak akan melupakan pelajaran umum saya sebagai tugas
saya sebagai pelajar yaitu belajar. 3

2. Menumbuhkan Nilai Tasamuh

Dalam kaitannya dengan Moderasi beragama, organisasi berperan

dalam pembentukan nilai Tasamuh di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

seperti yang di paparkan oleh Usd Lukman Nur Hakim selaku pembina IPNU

IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, beliau berkata:

“Dalam hal tersebut diharapakan seluruh anggota saling berinteraksi
satu sama lain yang berbeda dari berbagai latar belakang tersebut,
dalam penanaman nilai tasamuh atau toleran, kita ajak mereka
berdiskusi bereng biasanya disebut Ngopi (ngolah pikiran) yang mana
nantinya akan memunculkan berbagai argumen dari masing-masing
anggota, dan pengurus yang mana pembina berusaha memposisikan
diri sebagai penengah atau moderator sehingga pembina juga boleh
dikritik jika menurut mereka pendapat dari pembina belum
memuaskan.

Dalam kaitannya dengan Moderasi beragama, organisasi berperan

dalam pembentukan nilai Tasamuh di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

2 Gendis Prameswari, Sekretaris IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal

24 Mei 2024

3 Khidir Fagih, Anggota IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 24 Mei

2024

" Lukman Nur Hakim, Pembina IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 25

Mei 2024
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seperti yang di paparkan oleh Usd Lukman Nur Hakim selaku pembina IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, beliau berkata:

“Dalam hal tersebut diharapakan seluruh anggota saling berinteraksi
satu sama lain yang berbeda dari berbagai latar belakang tersebut,
dalam penanaman nilai tasamuh atau toleran, kita ajak mereka
berdiskusi bereng biasanya disebut Ngopi (ngolah pikiran) yang mana
nantinya akan memunculkan berbagai argumen dari masing-masing
anggota, dan pengurus yang mana pembina berusaha memposisikan
diri sebagai penengah atau moderator sehingga pembina juga boleh
dikritik jika menurut mereka pendapat dari pembina belum
memuaskan.””?

Dalam menanamkan nilai tasamuh bertujuan agar anggota IPNU
IPPNU mempunyai rasa saling menghargai antar sesama. Dengan adanya
pembiasaan diharapkan dapat menjadi kebiasaan baik yang tumbuh dan
berkembang dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu lama-kelamaan akan
menjadi karakter yang tertanam pada anggota IPNU IPPNU. Dalam prakterk
tasamuh yang dilakukan Nailil Inayah, Selaku Wakil ketua IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo, memaparkan :

“Apabila saya sedang rapat ataupun diskusi dalam rapat IPNU IPPNU
atau dalam kegiatan lain dihadapkan dengan perbedaan pendapat
dengan beberapa teman saya, walaupun beda departemen maupun
beda ranting, terkadang saya langsung memilih diam terlebih dahulu
dengan mengamati dan mendengarkan pendapat dari teman-
temanyang lain, kalau pendapat dari semua saya rasa bagus, akan saya
terima semua, namun dalam prakteknya, saya ambil beberapapersen
dari pendapat si A dan beberapa persen dari pendapat si B, agar sama-
sama merasa dihargai. Dan tidak cenderung condong dengan satu

sama lain. 7t

3. Menumbuhkan Nilai Amar ma’ruf Nahi Munkar

S Lukman Nur Hakim, Pembina IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 25
Mei 2024

76 Nailil Inayah, Wakil Ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 24
Mei 2024
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Berkaitan dengan sifat Amar ma’ruf nahi munkar dari wawancara
rekan Abdul Rahim selaku ketua IPNU, memberikan pemaparan:

“Dalam organisasi ini saya selaku ketua dari IPNU harus dapat

memberikan contoh kepada setiap anggota saya, yang dimana anggota

kita harus selalu berbuat kebaikan dan selalu menjauhi permusuhan’”’

Hal ini serupa dengan yang disampaikan Ust Lukman Nur Hakim
selaku Pembina IPNU IPPNU ,memberikan pemaparan :

“Amar ma'ruf nahi munkar adalah belaku baik kepada sesama manusia

2

lamnya dan men]auhz perbuatan buruk terhadap manusia lamnya
ﬁw_)man\u\a»\b&bdjmﬂu)ﬁ\ \jhs:\

“Artinya : Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Maidah
ayat 8)

“Dari ayat tersebut dijelaskan bahwasaanya setiap orang

harusberrsifat adil dalam hal merupakan contoh dari perbuatan baik
yaitu keadailan satu sama lain. Nah dalam organisasi IPNU IPPNU
pastinya sudah diajarkan mengenai sikap adil bagi satu sama lain.

Saya kira organisasi ini bagus untuk generasi muda Nahdlatul
Ulama. 8

Itu tadi merupakan pemaparan yang penulis dapat dari berbagai
narasumber. Masing-masing narasumber memberikan keterangan sesuai
dengan bidang yang dikuasainya dan sesuai dengan pengetahuan mereka.
Dari pemaparan tersebut, untuk masalah yang berkaitan dengan Implementasi
nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo,
masing- masing pembina mempunya cara tersendiri dalam setiap kegiatan

yang ada di organisasi IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo itu sendiri. Akan

7 Abdul Rahim, Ketua IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 25 Mei
2024

8 Lukman Nur Hakim, Pembina IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 25
Mei 2024
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tetapi semua itu. mempunyai tujuan dan yang sama yaitu terbentuknya nilai-
nilai Moderasi beragama di organsisasi IPNU IPPNU dengan nilai dari
Ahlussunnah wal jamaah yaitu tawasuth, tasamuh, dan amal ma’ruf nahi
munkar sesuai dengan nilai-nilai Moderasi beragama.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi nilai-nilai Moderasi
Beragama di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo Pemalang
Dalam proses Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo pasti memiliki faktor yang dapat menunjang
maupun menghambat proses implementasi nilai-nilai Moderasi tersebut. Berikut
merupakan faktor pendukung dan penghambat implementasi nilai-nilai
Moderasi beragama di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo pemalang :
1. Faktor Pendukung
Dalam Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama tentu memiliki
faktor pendukung seperti yang disampaikan rekanita Gendis Prameswari,
“kalau faktor pendukung dari kegiatan yang ada di IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo seperti, letak wilayah Kelurahan Mulyohajo di
wilayah kota sehingga mudah dijangkau, fasilitas, dukungan dari para
Banom NU, dan kerja sama anggota”’?
Pernyataan yang tersebut diperkuat dengan pernyataan rekanita Nailil
Inayah,
“faktor pendukungnya dalam pengimpelemntasian nilai-nilai Moderasi
beragama, para anggota IPNU IPPNU jadi lebih memahami akidah
kita yaitu ahlussunah wal jamaah yang mana juga sangat terhubung
dengan nilai-nilai moderasi beragama, selain itu perubahan sikap, dan

berfikir juga terlihat dalam perwujudan nilai-nilai moderasi beragama
dalam menjalankan kehidupan sehari hari’&°

9 Gendis Prameswari, Sekretaris IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal
24 Mei 2024

8 Nailil Inayah, Wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 23
Mei 2024
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Berdasarkan observasi yang penulis lakukan bahwa faktor pendukung
yang dapat mendorong terjadinya Implementasi nilai-nilai Moderasi
beragama di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo yaitu:

a. Lingkungan yang mendukung
Lingkungan sosial memiliki dampak yang sangat baik dan penting
bagi pendidikan masyarakat. Artinya, semakin baik lingkungan sosial,
semakinbaik pula pendidikan masyarakat.

“Kelurahan Mulyoharjo merupakan kelurahan yang masih
terjaga agamanya. Hal itu dibuktikan dengan Sebagian besar
penduduknya adalah beragama Islam. Kelurahan ini pun juga masih
rutin untuk mengadakan tahlilan untuk bapak-bapak, dan
Barzanjian untuk ibu-ibu. Untuk kegiatan pengajian pun warga
sangat antusias, dibuktikan dengan banyaknya warga yang hadir
untuk meramaikannya, ditambah lagi dengan keikhlasan para
warga untuk membawa kue atau berkat untukdibawa pulang sesama
warga. Para bapak-bapak pun juga ikut andildengan menjaga
keamanan selama acara berlangsung. 8

b. Kerja sama anggota

“Keterbukaan atau transparansi diperlukan saat membangun
kerja sama organisasi. Dan untuk menciptakan keterbukaan
mensyaratkan kemauandan kecakapan setiap anggota organisasi
untuk berkomunikasi.”#2
Dalam pengadaan suatu acara, mereka sama-sama memikirkan

bagaimana acara tersebut dapat berjalan dengan lancar. Setiap acara pasti
ada kepanitiaannya, meiputi seksi acara, hubungan masyarakat, konsumsi,
dokumentasi, perlengkapan, dan lain sebagainya. Tentunya ketua dalam
halini selalu bertanya tentang progres dari masing-masing seksi agar tidak

ada persiapan yang terlewat. Seringkali mereka setelah mengadakan satu

acara, pasti merekalangsung berpikir peringatanapa selanjutnya yang

81 Abdul Rahim, Ketua IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 25 Mei 2024
82 Fatimatuzzahro, Pembina IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 24
Mei 2024



56

dapat merekajadikan sebuah acara? Nah, dengan pemikiran seperti itu
maka mereka akanselalu aktif dalam melaksanakan kegiatan organisasi
sehingga tertanamdalam diri mereka sikap-sikap religius yang dituangkan

dalam kegiatan.®3

2. Faktor Penghambat
Hambatan adalah hal-hal tidak menguntungkan yang dapat
menghalangiatau menghambat aktivitas seseorang. Hambatan ini menjadi
rintangan bagi seseorang untuk melakukan tindakan tertentu. karena adanya
gangguanyang dihadapi,

“ kalau faktor pengahmbatnya itu dari semangat anggotanya sendiri
kadang naik kadang turun, lalu kesibukan para anggota khususnya
pengurus harian yang Sebagian masih kuliah dan sudah berkerja, yang
terakhir mungkin mengenai dana karena Sebagian anggota IPNU
IPPNU masih pelajar, mahasiswa, jadi untuk dana kami terkadang
masih mengandalkan proposal, open donasi, dan bantuan dari Upzis
Ranting 8

Pernyataan yang sama disampaikan oleh rekan Khidir Faqih,

“kalau dari kami sendiri anggotanya kadang masih suka malas
kumpul, missal jika saya tidak ikut maka yang lain tidak ikut
kegiatan, sama kadang yang Perempuan jika ada program kerja
vang malam, harus pulang sebelum jam 10 malam lewat”

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan ada beberapa faktor
penghanbat :
a. Faktor Motivasi dari Dalam Diri Anggota
“Kendala implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo adalah motivasi internal anggota

sendiri yang masih labil, yaitu masih belum dapat melaksanakan
atau mengikuti kegiatan dengan istiqgomah, baik dari pengurus

83 Observasi faktor pendukung dan penghambat program kerja IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo, 22 Mei 2024

8 Khidir Fagih, Anggota IPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 24 Mei
2024
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harian maupun anggota, serta pengetahuan agama anggota yang
masih terbatas.”#

Tingkat motivasi anggota dapat ditentukan oleh sikap yang ditampil
kannya selama pelaksanaan kegiatan organisasi, seperti rasa ingin tahu,
semangat, tanggung jawab, kesenangan dalam menyelesaikan tugas, dan
reaksi yang ditampilkan anggota terhadap stimulus yang disajikan. Hal
harus diperhatikan oleh para pembina, terutama agar semangat untuk
menjalankan program-program yang sudah disusun. Selanjutnya,

mendorong anggota lain untuk berpartisipasi dalam kegiatan agar proses.

. Faktor Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama di mana anak-anak
mulai tumbuh dewasa dan berlangsung proses pendidikan.®¢ Aspek ini
terkait dengan keluarga di rumah, yang seharusnya menjadi lingkungan
pertama yang menguntungkan bagi anak-anak.

“Terkadang jika ada kegiatan pengajian di malam hari orang tua

membatasi waktu pulang terutama untuk perempuan. ¢’
Faktor Dana

Dalam pelaksanaan sebuah acara, pasti membutuhkan dana untuk
menjalankannya. Anggota organisasi yang mayoritas  belum
berpenghasilan pastinya akan kesulitan jika akan melaksanakan sebuah

acara yang membutuhkan banyak dana. Maka dari itu anggota selalu

berkolaborasi dengan Upzis Ranting dari Lazisnu, ada bagian tersendiri

8 Nailil Inayah, Wakil Ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 24

Mei 2024

8 Fatimatuzzahro, Pembina IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 24

Mei 2024

87 Nailil Inayah, Wakil Ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 24

Mei 2024
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untuk pendanaan IPNU IPPNU di tingkat ranting. Selain itu IPNU IPPNU
juga harus berkontribusi sebagai PPK atau pengambil koin Nu yang ada di
Kelurahan. Selain itu juga ada masyarakat sekitar untuk meringankan
pengeluaran yang ada. Akan tetapi hal itupun juga tidak dapat dijadikan
harapan dikarenakan juga seringkali masyarakat dan organisasi
mengadakan acara dengan waktu yang berdekatan, alhasil para anggota
merasa tidak enak hati jika memintabantuan berupa dana kepada

masyarakat.8®

8 QObservasi faktor pendukung dan penghambat program kerja IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo, 22 Mei 2024



BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN

Moderasi beragama adalah cara pandang kita dalam beragama secara
moderat, yakni memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan tidak ekstrem,
baik ekstrem kanan maupun ekstrem kiri. Ekstremisme, radikalisme, ujaran
kebencian (hate speech), hingga retaknya hubungan antarumat beragama,
merupakan problem yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini.

Penguatan moderasi beragama di sini bertujuan sebagai sarana
implementasi moderasi beragama bagi generasi muda melalui kegiatan IPNU dan
IPPNU. Aktualisasi kegiatan penguatan moderasi beragama melalui program kerja
di IPNU IPPNU seperti, kegiatan rutinan pembacaan kitab Maulid Diba’l, ziaroh
lokal, bakti sosial, dan kegiatan pengkaderan Makesta kepada generasi muda IPNU
IPPNU.

Bab ini akan dipaparkan analisis Implementasi nilai-nilai Moderasi
beragama di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo Pemalang serta factor pendukung
dan penghambatnya. Penulis menganalisis data yang telah didapatkan selama
mengadakan penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
peneliutian yang bersifat kualitatif dengan Teknik analisis data mencangkap tiga
yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

A. Analisis Hasil Penelitian Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di
IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo Pemalang
Strategi dalam sebuah organisasi dapat diartikan sebagai suatu Kiat,

teknik, dan taktik yang direncanakan secara metodis dan terarah dalam
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melaksanakan tugas organisasi.®® Dalam Implementasi nilai-nilai Moderasi
beragama, IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo melaksanakan Impelemntasi
nilai-nilai Moderasi beragama melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat positif,
sesuai dengan 6 (enam) faktor penting dalam ekosistem Moderasi Beragama
menurut Kementrian Agama Republik Indonesia salah satunya adalah
keagamaan. Keberhasilan penguatan Moderasi Beragama sangat ditentukan oleh
pemuka agama dan kepercayaan serta organisasi kemasyarakatan keagamaan
dan kepercayaan dalam mengelola rumah ibadat, pendidikan agama dan
kepercayaan, penyiaran agama dan kepercayaan, dan menyikapi praktik
menjadikan agama dan kepercayaan sebagai komoditas.®® IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo merupakan salah satu organisasi kemasyarakatan dan
keagaaam yang bergerak dalam Implementasi Moderasi Beragama di wilayah
Kelurahan Mulyoharjo.

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan tentu kegiatan harus dikelola
dengan baik. Begitu juga IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam
melaksanakan kegiatan yang mencangkup Implementasi nilai-nilai Moderasi
beragama yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sebagai berikut :

1. Perencanaan Kegiatan yang berlandasakan nilai-nilai Moderasi
Beragama di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

Perencanaan adalah suatu proses pengembangan rencana dan membuat

rencana strategi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan

memiliki peran penting, tanpa perencanaan yang matang fungsi

8 Hadari Nawawi, Manajemen Strategik : Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan
Dengan llustrasi Di Bidang Pendidikan, 147

% Kementrian Sekertariat Republik Indonesia, “Peraturan Presiden RI no 58 tahun 2023
tentang Penguatan Moderasi Beragama”, Jakarta 2023, Hal 14
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pengorganisasian, fungsi pengarahan, dan fungsi pengawasan tidak dapat
berjalan secara maksimal.®® Dalam Implementasi Moderasi beragama IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo termasuk organisasi keagamaan dan
kemasyarakatan yang masuk dalam Ekosistem dan Kelompok Strategis
Moderasi Beragama menurut Kementrian agama Republik Indonesia
diantaranya ada enam yaitu Masyarakat, Pendidikan, Keagamaan, Media,
Politik.%?

Dalam perencanaan Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di
IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dilaksanakan dalam bentuk kegiatan
rapat yang dilakukan berupa rapat resmi dan tidak resmi untuk waktunya
sekali dalam satu periode dan setiap sebelum program kerja dilaksanakan.

a. Rapat Tahunan (satu kali dalam satu Periode)

Rapat Tahunan Pertemuan tahunan berlangsung setahun sekali pada
awal tahun. Rapat ini dinamakan Rapat Anggota, dimana rapat ini
bertujuan untuk memilih ketua IPNU dan IPPNU serta menentukan
struktur kepengurusan IPNU IPPNU yang akan berlangsung selama satu
periode yaotu dua tahun. Selanjutnya ada Rapat Kerja, pada rapat kerja ini
membahas langkah yang akan dilakukan masing-masing departemen dan
membuat program kerja yang akan dilaksanakan dalam satu periode.
Setelah itu ada kegiatan Upgrading, kegiatan inibertujuan untuk

penamntapan dalam ber IPNU IPPNU agar para anggota lebih siap dan

%1 Samuel Betlejery, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Pada Aparatur Pemerintah,”
Jurnal IImu Ekonomi dan Susial, 138

92 Kementrian Sekertariat Republik Indonesia, “Peraturan Presiden RI no 58 tahun 2023
tentang Penguatan Moderasi Beragama”, Jakarta 2023, Hal 14
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paham mengenai ajaln kedepannya dalam berkhidmat di IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo.
b. Rapat setiap pelaksanaan program kerja

Sebelum program kerja dilaksanakan IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo melaksanakan rapat dalam setiap program kerja di
pertanggungjawabkan sesuai dengan departemen yang mendapatkan jatah
program kerja. Selain itu dalam setiap program kerja dibentuk struktur
kepanitiaan lagi, yang bertujuan bergantian dalam bertugas agar semua
merasakan.

Dapat diketahui bahwa perencanaan yang dilaksanakan IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo dalam Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama
sudah dapat dikatakan baik dan matang, dengan adanya visi dan tujuan yang
telah ditetapkan, kegiatan yang mendukung dalam Implementasi Moderasi
Beragama. Selain itu, IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo juga
memanfaatkan media sosial untuk mempublikasikan dan menunjang
kegiatan, seperti instagram.®®> Dan bertujuan untuk memperkenalkan IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dan menarik warganet untuk mengikuti
kegiatan yang dilaksanakan. Sesuai dengan enam faktor penting dalam
ekosistem Moderasi Beragama yaitu organisasi keagamaan dan
kemasyarakatan, dan juga Media, termasuk IPNU IPPNU Ini merupakan
salah satu bentuk syiar IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam

menyebarkan Moderasi Beragama melalui media siosal agar para remaja di

9 Nailil Inayah, Wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 23
Mei 2024
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wilayah Kelurahan Mulyoharjo atau bahkan wilayah lain agar tertarik ikut

IPNU IPPNU.

2. Pelaksanaan Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU

IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

Dari paparan data lapangan yang terkait dengan fokus penelitian
pertama diatas, bahwa Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU

IPPNU Kelurahan Mulyoharjo sudah cukup baik dan sesuai. Terutama bagi

seluruh anggota yang telah melaksanakan pengkaderan awal yaitu Makesta

(masa kesetiaan anggota) karena di dalam kegiatan tersebut dilakukan

pendoktrinan berupa materi-materi yang dapat menumbuhkan nilai-nilai

Moderasi beragama®*, Sesuai dengan 4 (empat) indikator Moderasi Beragama

yang dikemukakan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia yaitu,

Komitmen Kebangsaan, Toleransi, Anti Kekerasan, Penerimaan terhadap

Tradisi®®>. Dalam IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo terdapat kegiatan-

kegiatan yang nantinya akan mewujudkan Implementasi nilai-nilai Moderasi

Beragama, kegiatannya sebagai berikut:

1. Kegiatan Rutinan membaca Kirab Maulid Diba’ adalah kegiatan yang
dilaksanakan setiap satu bulan sekali dengan agenda membaca kitab
Diba’i , menyimak, dan melantuntan sholawat dengan diiringi dengan
hadroh pada pukul 19.30 WIB sampai dengan selesai. Kegiatan ini wajib
dihadiri oleh seluruh anggota IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo. Dalam

Implementasi nilai-nilai Moderasi bergama di IPNU IPPNU Kelurahan

% Nailil Inayah, Wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 23 Mei
2024

% Kementrian Sekertariat Republik Indonesia, “Peraturan Presiden RI no 58 tahun 2023
tentang Penguatan Moderasi Beragama”, Jakarta 2023, Hal 12
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Mulyoharjo kegiatan Rutinan membaca Kirab Maulid Diba’ termasuk
dalam empat Indokator Moderasi beragama yaitu dalam point
Peneriamaan terhadap tradisi, karena peringatan Maulid sendiri di
Indonesia pertama kali dilakukan oleh Wali Songo sejak 1404 M, yang
bertujuan untuk menarik hati masyarakat setempat saat itu untuk
terpanggil memeluk agama Islam. Disinilah peran IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo dalam mempertahankan tradisi Islam yang ada di
Nusantara melalui rutinan pembacaan kitab Maulid Diba’i.

. Kegiatan Ziaroh Lokal, kegiatan ini dilaksanakan satu kali dalam satu
periode, dengan berkunjung ke makam-makan tokoh ulama setempat, ada
makam Kyai Dimyati Mulyoharjo, makam Syekh Murtadlo di gedung
PCNU Kabupaten Pemalang, dan makam Syekh Maulana Syamsudin
Widuri. Kegiatan Ziaroh lokal merupakan termasuk dalam empat
Indokator Moderasi beragama yaitu dalam point komitmen kebangsaan
dan Peneriamaan terhadap tradisi. Kegiatan ziaroh lokal ini merupakan
bentuk cinta terhadap tanah air karena menghargai jasa para tokoh atau
ulama yang ada di wilayah Kelurahan Mulyoharjo. Selain itu kegiatan
ziaroh ini merupakan salah satu bentuk budaya atau adat istiadat bagi
sebagian masyarakat di Indonesia.

. Kegiatan Bakti Sosisal, kegiatan ini dilaksanakan pada saat masa pandemi
covid-19, Badan otonom Nu beserta IPNU IPPNU melakukan bakti sosial
berupa pembagian sembako di wilayah Kelurahan Mulyoharjo, pembagian
sembako ditujukan bagi warga yang kurang mampu atau bagi yang

membutuhkan. Kegiatan Bakti Sosial merupakan termasuk dalam empat
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Indokator Moderasi beragama yaitu dalam point toleransi, dan anti
kekerasan. Dalam toleransi anatar umat kegiatan bakti soisal dalam
pelaksanaanya pembagian sembako yang dilakukan oleh badan otonom
Nahdlatul Ulama Kelurahan termasuk IPNU IPPNU sembako yang di
berikan kepada masyarakat di Kelurahan Mulyoharjo dibagikan secara
merata tidak memandang suku, ras, maupun agama jadi siapapun yang
berhak menerima sembako bagi yang membutuhkan. Bakti sosial ini juag
termasuk bentuk anti kekerasan, dimana pada saat covid 19 ada beberapa
oknum yang malah memanfaatkan kesempitan dalam kesulitan dengan
melakukan berbagai hal yang hanya menguntungkan diri sendiri, disini
Badan otonom Nahdlatul Ulama Kelurahan Mulyoharjo peduli kepada
masyarakat dengan melakukan kegiatan Bakti Sosial berupa pembagian
sembako.
. Kegiatan Makesta

Kegiatan makesta ini paling penting diantara kegiartan lainya,
kegiatan Makesta termasuk kegiatan pengkaderan awal di IPNU IPPNU,
kegiatan ini wajib dilaksanakan oleh seluruh anggota IPNU IPPNU
kelurahan Mulyoharjo, karena sebagai syarat sah dan resmi sebagai
anggota IPNU IPPNU. Pada kegiatan ini berisi pemberian materi-materi,
ada materi ke-NU-an. Ke-aswaja-an, ke-Indonesia-an, IPNU IPPNU, dan
materi tentang ke-organisasi-an. Kegiatan Makesta merupakan termasuk
dalam empat Indokator Moderasi beragama namun dalam bentuk
pemberian pemahaman melalui materi-materi yang ada di kegiatan

Makesta. Semau mencangkup ke empat Indikator Moderasi Beragama.
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3. Evaluasi Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPPNU

Kelurahan Mulyoharjo

Evaluasi yang dilakukan setelah melaksanakan program kerja pengurus
IPNU IPPNU melakukan Ngopi “ngolah pikir” dimana badan pengurus
harian wajib hadir, atau penanggung jawab pada acara tersebut hadir untuk
melakukan evaluasi pada program kerja tersebut tersebut. Para pengurus dan
anggota IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo melakukan evaluasi secara
tidak resmi, dengan harapah para anggota tidak malu untuk mengungkapkan
keluh kesahnya selama program kerja, melalui evaluasi juga dapat
menjadikan program kerja IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo selanjutnya
agar lebih baik lagi.

Jika dilihat kegiatan evaluasi yang dilakukan di IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo Hasilnya bahwa telah membentuk nilai-nilai Moderasi
beragama pada anggota sebagai berikut :

1) Anggota IPNU IPPNU mampu lebih berani dalam mengutarakan
pendapatnya dan menerima pendapat dari orang lain tanpa ada rasa
canggung kepada sesama anggota.

2) Organisasi IPNU IPPNU dapat menumbuhkan rasa kerjasama antara
organisasi lain yang bertujuan sama yaitu mengenai kemaslahatan umat
terutama dalam kegiatan islami.

B. Analisis Hasil Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo
Berdasarkan hasil temuan penelitian di IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo terkait implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama yang ada pada
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kegiatan Makesta terdapat nilai-nilai Moderasi Beragama yang terdiri dari nilai
tasamuh tawassuth, tawazun, dan amal ma’ruf nahi munkar dalam bentuk
pemberian materi yang dapat membentuk pemahaman dan cara pandang
mengenai Moderasi Beragama pada anggota IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo. Materi materi tersebut berupa materi materi ke-Nu-an, materi
Aswaja Ahlussunnah wal jama’ah, materi ke-Indonesiaan, materi ke-
Organisasian, dan materi tambahan kesetaraan gender. Dalam kegiatan Makesta
juga di adakan FGD (forum grup diskusi) yang mana membahas materi yang
telah disampaikan melalui diskusi kelompok. Kemudia dalam kegiatan makesta
juga ada pendoktrinan pada malam hari serta menguji pemahaman peserta
Makesta tentang materi yang telah disampaikan.®®

peneliti menemukan beberapa dampak yang terima atau dirasakan oleh
anggota IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, yaitu: 1) anggota IPNU IPPNU
lebih berfikir terbuka dalam menyikapi sesuatu (open minded), 2) anggota IPNU
IPPNU memiliki fiilter dalam memandang dan menanggapi sesuatu bisa melihat
dari sudut pandang yang berbeda, 3) berhati-hati dalam artian tidak menjadi
penakut juga tidak semberono atau berlebihan dalam bertindak, 4) bersikap
toleransi terhadap kelompok lain yang berbeda pandangan, 5) memiliki akhlak
yang terpujia dalam artian tidak akan melakukan tindakan yang madorot untuk
orang lain seperti terpengaruh paham radikalisme atau terorisme, 6) menhindari

hal hal yang bertentangan dengan syariat islam.

% Nailil Inayah, Wakil ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, wawancara pada tanggal 23 Mei
2024



68

Hasil temuan peneliti terkait Implikasi nilai-nilai Moderasi beragama di

IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, makna yang terkandung adalah :

1. Berpikiran terbuka.

2. Tidak berlebihan (ghuluw) dalam menilai sesuatu.

3. Berpedoman kepada Akhlak yang luhur. seperti syaja 'ah atau berani (antara
penakut dan ngawur atau melepaskan), sikap tawadhu' (antara sombong dan
rendah diri) dan sikap dermawan (antara kikir dan boros).

4. Mengembangkan toleransi terhadap perbedaan kelompok dengan saling
menghormati dan menghargai.

5. Tidak mudah memvonis salah akan tetapi mengajak dengan cara yang baik.

. Analisis Hasil Penelitian Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi
nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo
Pemalang

Dalam sebuah proses Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama pasti
memiliki faktor yang dapat menunjang maupun menghambat proses tersebut.

Dalam melaksanakan Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama terdapat

faktor pendukung penghambat diantaranya sebagai berikut :

1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung dalam Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama
di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo melalui data yang diperoleh dari
wawancara dan observasi terdapat dua faktor yang terdiri dari internaldan
eksternal anggota itu sendiri, sebagai berikut:

a. Adanya fasilitas
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Karena Mulyoharjo merupakan wilayah kota maka banyak masjid,
gedung, atau madrasah, yang digunkaan sebagai fasilitas dalam kegiatan
si IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo. Selain itu di Kelurahan
Mulyoharjo juga ditempati sebagai gedung PC NU Kabupaten Pemalang
yang dijadikian sebagai tempat pelaksaan kegiatan rutinan pembacaan
kitab maulid Diba’i serta dijadikan sebagai tempat untuk kegiatan ziaroh
lokal yaitu makan Syekh Murtadlo hal itu yang dapat menunjang
Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo. Jadi selain banyak tempat yang bisa digunakan sebagai
kegiatan IPNU IPPNU juga aksesnyapun mudah karena berada di wilayah
pusat kota Pemalang. Hal ini menjadi salah satu faktor pendukung dalam
Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo Pemalang. Sebagai ranting IPNU IPPNU yang berada di
lingkungan kota.

. Dukungan dari banom-banom NU Ranting Mulyoharjo

Adanya banom-banom NU, yang teridiri dari Ranting, Muslimat,
Ansor, Banser, Fatayat, dan Upzis . IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo
merasa memiliki orang tua. Selain membantu dalam bentuk makanan
maupun uang juga dalam bentuk pengarahan selayaknya orang tua yang
mengarahkan anakanya.

. Dukungan dari Demisioner IPNU IPPNU Kelurahan Muloharjo masa
khidmat 2019-2021
Demisioner tentunya pernah merasakan belajar, berjuang, dan

bertakwa di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo, sehingga mengerti
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bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam melaksanakan
kegiatan. Selain itu, demisoner merasa memiliki IPNU IPPNU yang tidak
menginginkan IPNU IPPNU tidak beroprasi dan beraktifitas lagi, sehingga
demisioner selalu membantu, mendukung, dan memberikan arahan.
d. Masyarakat
Masyarakat sangat mendukung kegiatan-kegiatan IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo. Dengan diadakanya kegiatan yang bersifat positif
remaja dapat memanfaatkan waktunya dengan baik daripada hanya
nongkrong dan bermain game. Banom Nu Mulyoharjo juga sering
berkontribusi ke seluruh RW yang ada di Kelurahan Mulyoharjo yang
berjumlah 24 RW, jadi masyarakatpun tau bagaimana adanya Nu di
Kelurahan Mulyoharjo dan Masyarakat juga ikut membantu baik dalam
bentuk materi, tenaga, hingga sampai bergabung ke banom yang ada di
Kelurahan Mulyoharjo.
e. Kekompakan Anggota IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo
Antusiasme remaja untuk mengikuti kegiatan IPNU [IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo. Karena merasa seperjuangan dan sepemikiran,
sehingga memicu rasa untuk saling memotivasi dan menguatkan untuk
terus berjuang dan melakukan hal positif.
2. Adapaun faktor penghambat dalam Implementasi nilai-nilai Moderasi
Beragama di IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo yaitu sebagaimana

peryataan berikut :
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a. Waktu dan tenaga
Waktu tenaga menjadi sebuah penghambat dalam program kerja
yang berkaitan dengan nilai-nilai Moderasi beragama. Seperti yang telah
diketahui bahwa pengurus juga sibuk dengan urusanya masing-masing,
mulai dari yang bekerja, sekolah di bangku kuliah maupun SMA.
Akibatnya memisahkan aktivitas IPNU IPPNU dari aktivitas pribadi,
waktu dan tenaga, merupakan tugas yang lumayan sulit.
b. Keuangan
Dalam menjalankan sebuah kegiatan pastinya memerlukan dana.
Seperti yang telah diketahui anggota IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo
merupakan organisasi yang tidak mendapatkan suntikan dana dari
pemerintah, jadi mencari dana sendiri melalui proposal kegiatan yang telah
direncanakan. Dalam hal ini pastinya proposal yang diedarkan belum tentu
mendapatkan dana sesuai yang diharapkan, sehingga hal ini menjadi
penghambat. Terkadang juga jika tidak mengikuti pengambilan kotak
infak Upziz ranting, maka para anggota merasa tidak enak jika ingin
meminta dana.
c. Faktor Keluarga
Aspek ini terkait dengan keluarga di rumah, yang seharusnya
menjadi lingkungan pertama yang menguntungkan bagi anak-anak.
Terkadang jika ada kegiatan pengajian di malam hari orang tua membatasi

waktu pulang terutama untuk perempuan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa upaya yang
dilakukan organisasi IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam Implementasi
nilai- nilai moderasi beragama telah diupayakan dengan baik. Maka kesimpulan
pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Implementasi nilai moderasi beragama di organisasi IPNU IPPNU ranting
Kelurahan Mulyoharjo Pemalang. Proses implementasi nilai moderasi
beragama yang dilaksanakan IPNU IPPNU merupakan upaya penanaman
serta penguatan terhadap pola pikir, cara pandang, dan praktik moderasi
beragama. Upaya IPNU IPPNU dalam mengimplementasikan nilai moderasi
beragama dilaksanakan melalui kegiatan yang ada didalamnya ada kegiatan
rutinan pembacaaan kitab maulid Diba’i, kegiatan Ziaroh lokal, kegiatan
bakti sosial dan khususnya kegiatan MAKESTA (masa kesetiaan anggota),
hal ini secara konten memiliki korelasi langsung dalam menanamkan sikap
moderat.

Pelaksanaan implementasi nilai-nilai moderasi beragama oleh IPNU

IPPNU berdasar pada 6 (enam) faktor penting dalam ekosistem Moderasi

Beragama yang saling berhubungan vyaitu, masyarakat, pendidikan,

keagamaan, media, politik, dan negara. Dengan empat indikator moderasi

beragama komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan penerimaan
terhadap tradisi.

2. Implikasi Nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo, penguatan nilai-nilai moderasi beragama dalam kegaiatan yang
72
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dilakukan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo disempurnakan melalui
kegiatan pengkaderan awal di tingkat ranting yaitu kegiatan Makesta (masa
kesetiaan anggota) dimana pemahaman melalui materi-materi didalamnya
tertuang materi-materi yang yang dapat membangun nilai moderasi beragama,
yang mana terdiri dari materi ke-Nu-an, materi Aswaja Ahlussunnah wal
jama’ah, materi ke-Indonesiaan, materi ke-Organisasian, dan materi tambahan
kesetaraan gender. Pelaksanaan implementasi nilai-nilai moderasi beragama
oleh IPNU IPPNU berdasar pada empat indikator moderasi beragama yaitu,
tawazun, tasamuh, tawasut, dan amal ma’ruf nahi munkar. Dari keempat
indikator tersebut dijadikan acuan oleh IPNU IPPNU untuk mengetahui sejauh
mana remaja mampu mengimplementasikan nilai moderasi beragama dan
seberapa besar kerentanan yang dimiliki.

3. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis ditemukan beberapafaktor
pendukung dan faktor pendukung, faktor penghambatnya yaitu: a) Adanya
Fasilitas, b) Dukungan dari Banom Nu Ranting Kelurahan Mulyoharjo, c)
Adanya Demisioner IPNU IPPNU Kelurahan Muloharjo masa khidmat 2019-
2021, d) Dukungan dari Masyarakat e) Kekompakan anggota IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: a)
Kesibukan anggota terkait waktu dan tenaga b) Kurangnya pendanaan dalam

pelaksanaan program kerja.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan uraian diatas maka penulis akan mengemukakan
saran-saran  sebagai  bahan  pertimbangan untuk  menerapkandan
mengembangkan hasil pikiran yang dituangkan dalam skripsi dan
memilikisumbangsih bagi masyarakat bangsa dan negara antara lain:

1. Kepada organisasi IPNU IPPNU, untuk selalu berkontribusi dan berupaya
lebih kuat dalam menginternalisasikan nilai moderasi beragama.

2. Kepada remaja, untuk terus mengimplementasikan sikap moderasiberagama
dalam kehidupan sehari-hari, karena sikap ini perlu diterapkan di Indonesia
yang memiliki beragam keunikankebudayaan untukmenciptakan kedamaian..

3. Kepada peneliti mendatang, untuk memiliki kemampuan dalam mengkaji
lebih dalam dan komprehensif terhadap penelitian terkait implementasi nilai-
nilai moderasi beragama sehingga mampu melengkapi penelitian-penelitian

terdahulu.
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara
CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari/ Tanggal : Kamis/ 23 Mei 2024

Lokasi : Rumah Rekanita Nailil Inayah

Observasi ini dilakukan di Rumah Rekanita Nailil Inayah 16.00 WIB bertemu dan
mewawancarai narasumber terkait data yang dibutuhkan. Peneliti menemui wakil
ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo untuk memberikan surat izin penelitian, lalu
peneliti mewawancarai dari prifil IPNU IPPNU Mulyoharjo, Sejarah IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo, Kegiatan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dan terkait
dengan Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo.

Hari/ Tanggal : Kamis/ 23 Mei 2024

Lokasi : Rumah Bapak Ust Lukman Nur Hakim

1. Observasi ini dilakukan di rumah Ibu Murah selaku Pembina IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo pada pukul 19.00 WIB hari Kamis
tanggal 23 Mei 2024 untuk bertemu dan mewawancarai narasumber
terkait data yang dibutuhkan dan untuk memberikan surat izin
penelitian. Pada wawancara ini peneliti menanyakan tanggapan
mengenai peran IPNU IPPNU pada reemaja, tanggapan mengenai peran
IPNU-IPPNU dalam mewujudkan nilai-nilai Moderasi Beragama,
pengaruh IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam Implementasi
nilai-nilai Moderasi Beragama pada anggotanya, dan tanggapan

masyarakat dengan adanya IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo.



Wawancara ditutup dengan ucapa terimakasih kepada narasumber dan

salam.

Hari/ Tanggal : Jumat/ 24 Mei 2024

Lokasi : Rumah Rekanita Fatimatuzzahro

Observasi ini dilakukan di rumah Rekanita Fatimatuzzahro selaku Pembina
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo pada jam 16.00 WIB hari Jumat 24 Mei 2024 untuk
bertemu dan mewawancarai narasumber. Pada wawancara ini peneliti menanyakan
tanggapan mengenai peran IPNU IPPNU pada reemaja, tanggapan mengenai peran
IPNU-IPPNU dalam mewujudkan nilai-nilai Moderasi Beragama, pengaruh IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama
pada anggotanya, dan tanggapan masyarakat dengan adanya IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo. Wawancara ditutup dengan ucapa terimakasih kepada
narasumber dan salam.Wawancara ditutup dengan ucapa terimakasih kepada

narasumber dan salam.

Hari/ Tanggal : Jumat/ 24 Mei 2024

Lokasi : Rumah Rekan Abdul Rahim

Observasi ini dilakukan di rumah Rekan Abdul Rahim selaku ketua IPN U
Kelurahan Mulyoharjo pada jam 19.00 WIB hari Jumat 24 Mei 2024 dan
mewawancarai narasumber terkait data yang dibutuhkan. Peneliti menemui ketua
IPNU Kelurahan Mulyoharjo untuk memberikan surat izin penelitian, lalu peneliti
mewawancarai dari prifil IPNU IPPNU Mulyoharjo, Sejarah IPNU IPPNU

Kelurahan Mulyoharjo, Kegiatan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dan terkait



dengan Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo.

salam.

. Wawancara ditutup dengan ucapa terimakasih kepada narasumber dan

Hari/ Tanggal : Sabtu/ 25 Mei 2024

Lokasi

: Rumah Gendis Prameswari

Observasi ini dilakukan di rumah Gendis Prameswari selaku Anggota
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo pada jam 13.00 WIB hari sabtu 25 Mei
2024 untuk bertemu dan mewawancarai narasumber terkait data yang
dibutuhkan. Peneliti menanyakan peran IPNU IPPNU dalam
mengimplementasikan nilai-nilai Moderasi beragama, tanggapan dari
anggota IPNU IPPNU dalam mengimplementasikan nilai-nilai
Moderasi beragama, factor yang menyebabkan remaja tidak mengikuti
IPNU IPPNU, faktor pendukung sehingga remaja mengikuti IPNU

IPPNU.

Hari/ Tanggal : Sabtu/ 25 Mei 2024

Lokasi

: Rumah Khidir Fagih

Observasi ini dilakukan di rumah Khidir Fagih selaku Anggota IPNU
Kelurahan Mulyoharjo pada jam 16.00 WIB hari sabtu 25 Mei 2024
untuk bertemu dan mewawancarai narasumber terkait data yang
dibutuhkan. Peneliti menanyakan peran IPNU IPPNU dalam

mengimplementasikan nilai-nilai Moderasi beragama, tanggapan dari



anggota IPNU IPPNU dalam mengimplementasikan nilai-nilai
Moderasi beragama, factor yang menyebabkan remaja tidak mengikuti

IPNU IPPNU, faktor pendukung sehingga remaja mengikuti IPNU
IPPNU.



Lampiran 5

INSTRUMEN WAWANCARA

A. Instrumen wawancara untuk Pembina IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

2. Bagaimana tanggapan mengenai peran IPNU IPPNU pada reemaja ?

3. Bagaimana tanggapan mengenai peran IPNU-IPPNU dalam mewujudkan

nilai-nilai Moderasi Beragama?

4. Bagaimana pengaruh IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam

Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama pada anggotanya?

5. Apa tanggapan masyarakat dengan adanya IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo?

B. Instrumen wawancara untuk informan (Pengurus IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo)

1. Bagaimana sejarah berdirinya IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo?

2. Apa yang menjadi visi dan misi didirakannya IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo?

3. Bagaimana peran IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam mewujudkan

Moderasi beragama?

4. Kegiatan apa saja yang dilakukan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo?

5. Apa tanggapan masyarakaat mengenai IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo?



6. Bagaimana pengaruh IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo terhadap

remaja?

7. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh anggota IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo untuk menarik minat remaja agar tertarik mengikuti IPNU

IPPNU?

8. Apa faktor pendukung setiap kegiatan IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo?

9. Bagaimana kendala yang dihadapi IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo
dalam mewujudkan nilai-nilai Moderasi beragama di wilayah Kelurahan

Mulyoharjo?

C. Instrumen wawancara untuk Anggota IPNU IPPNU Kecamatan Pemalang

1. Bagaimana peran IPNU IPPNU dalam mengimplementasikan nilai-nilai

Moderasi beragama?

2. Apa tanggapan dari anggota IPNU IPPNU dalam mengimplementasikan

nilai-nilai Moderasi beragama?

3. Faktor apa yang menyebabkan remaja tidak mengikuti IPNU IPPNU?

4. Apa faktor pendukung sehingga remaja mengikuti IPNU IPPNU?

Lampiran 6 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

A. Tujuan



Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik
maupun non fisik Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo Pemalang.

B. Data yang perlu diambil

No. Jenis Dokumen Ada| Tidak
Ada

1. | Profil IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo N
Pemalang

3. | Data Anggota dan Pengurus IPNU IPPNU N
Kelurahan Mulyoharjo Pemalang

4. | Daftar kegiatan rutinan IPNU IPPNU \
Kelurahan Mulyoharjo Pemalang

5. | Daftar kegiatan per satu periode IPNU IPPNU | <
Kelurahan Mulyoharjo Pemalang




Lampiran 7 Hasil Observasi

HASIL OBSERVASI

“Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo Pemalang”.

Transkip Wawancara Pembina IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

Nama

Status

: Lukman Nur Hakim S.Pd
: Pembina IPNU IPPNU

Tanggal Wawancara : Jumat, 24 Mei 2024

Waktu Wawancara

: 19.00 WIB sampai selesai

Tempat Wawancara : Rumah Ust Lukman Nur Hakim
Keterangan : P (Peneliti) S (Subyek)
No. Pelaku Hasil wawancara
1. P Bagaimana tanggapan Bapak mengenai peran IPNU IPPNU

pada reemaja ?

Pendapat saya dengan adanya IPNU IPPNU di Kelurahan
Mulyoharjo tersebut dapat menjadikan remaja di eklurahan
mulyoharjo untuk menjadi warga Nahdlatul Ulama yang
tidak hanya kultural saja akan tetapi srtuktural, selain itu
adanya IPNU IPPNU di Kelurahan Mulyoharjo dapat
menjadikan remaja di wilayah tersebut terhindar dari kegiatan
kegiatan yang kurang bermanfaat, seperti tawuran, pacaran,
dan lainya. Jadi adanya IPNU IPPNU ini dapat menjadikan
remaja yang lebih bermanfaat serta menambah ilmu baik ilmu
akhrat maupun ilmu dunia untuk kedepanya sebagai bekal
hidupnya.

Bagaimana tanggapan mengenai peran IPNU-IPPNU dalam
mewujudkan nilai-nilai Moderasi Beragama?

Kalau untuk mewujudkan nilai-nilai Moderasi beragama itu
bagus sekali untuk remaja karena dengan adanya kegiatan-
kegiatan IPNU IPPNU remaja tau akan Moderasi beragama.
Karena di NU sendiri itu mengajarkan sikap moderasi yang
tinggi, jadi wong NU itu tidak gumunan, orang NU harus
pandai menyesuaikan dengan zaman akan tetapi tidak hilang
adab serta akidahnya harus sesuai dengan akidah kita yaitu
ahlussunnah wal jama’ah an nahdliyah. Seperti kemari nada




kegiatan MAKESTA (masa kesetiaan Anggota) itu bagus
sekali dalam membentuk sikap moderasi beragama, kan
didalamnya ada banyak amteri mengenai Aswaja, dan ke NU-
an saya juga jadi pemateri di kegiatan Makesta kemarin.

Bagaimana pengaruh IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo
dalam Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama pada
anggotanya?

Pengaruhnya dalam anggota IPNU IPPNU dalam penanaman
nilai-nilai moderasi beragama menjadi hal penting guna
menyadarkan dan menyamakan persepsi masyarakat,
terutama kelompok pelajar untuk bisa menjadi agen
penyebaran untuk bersikap moderat di tengah kemajemukan
masyarakat Indonesia.

Apa tanggapan masyarakat dengan adanya IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo?

IPNU IPPNU itu dijadikan cotoh dalam Masyarakat selain itu
IPNU IPPNU juga sering membantu Masyarakat dalam
kegiatan-kegiatan contohnya menjadi panitia pengajian,
membantu pelaksanaan bakti social, dan masih banyak
lainya. Jadi Masyarakat memandang IPNU IPPNU adalah
organisasi islam NU yang guyup terhadap Masyarakat.

Transkip Wawancara Wakil Ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

Nama

Status

Pemalang
: Nailil Inayah
: Wakil Ketua IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

Tanggal Wawancara : Kamis, 23 Mei 2024

Waktu Wawancara

: 16.00 WIB sampai selesali

Tempat Wawancara : Rumah Nailil Inayah
Keterangan : P (Peneliti) S (Subyek)
No. | Pelaku Hasil wawancara
1. P Bagaimana sejarah berdirinya IPNU [IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo?

IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo ada sejak tahun 90an,
akan tetapi aktif Kembali pada tahun 2019, pada periode
pertama tahun 2019-2021, IPNU diketuai oleh rekan Abdul




Rohman, sedangkan IPPNU diketuai oleh Rekan
Fatimatuzzahro, pada periode selanjutnya yaitu tahun 2021-
2023, IPNU diketuai oleh rekan Abdul Rahim, sedangkan
IPPNU diketuai oleh rekan Irna Isnaeni.

Bagaimana peran IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam
mewujudkan Moderasi beragama?

IPNU IPPNU mengupayakan proses implementasi nilai
moderasi beragama didalamnya agar para remaja terdoktrin
oleh nilai-nilai tersebut sehingga mereka siap menghadapai
Indonesia yang multikultural serta mampu bersikap sesuai
dengan ajaran ahlussunnah wal jama’ah.

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh anggota IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo untuk menarik minat remaja agar
tertarik mengikuti IPNU IPPNU?

Melakukan turba ke mushola?,-mushola, aktif media sosial
dan menceritakan latar belakang sejarah IPNU serta IPPNU.

Kegiatan apa saja yang dilakukan IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo?

Kegiatannya ada kegiatan rutin bulanan, dan ada kegiatan
yang hanya dilakukan dalam satu periode, Kegiatan bulanan
ada rutinan membaca kita maulid diba’, ada ngopi (ngolah
pikiran) Bersama, ada gabungan Bersama banom nu
kelurahan Mulyoharjo, dan kewirausahaan membuat pie susu.
Sedangkan kegiatan yang dilaksanakan satu klai dalam
periode ada, kegiatan ziaroh lokal, rapat anggota, Upgrading,
serta kegiatan pengkaderan yaitu Makesta (masa kesetiaan
anggota)

Dari kegiatan tersebut mana yang dapat membangun nilai
Moderasi beragama pada anggotanya?

10.

Semua dapat membangun nilai moderasi beragama, akan
tetapi yang paling berpengaruh adalah kegiatan Makesta
karena di dalamnya anggota di doktrin mengenai nilai-nilai
akhidah ahlusunah wal jamaah, dan disitu banyak materi yang
dapat membangun nilai moderasi beragama yang dapat
menjadikan pemahaman serta landasar dalam ber moderasi.

11.

Apa faktor pendukung setiap kegiatan IPNU [IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo?

12.

- wilayah kota jangkauan mudah
- teknologi

- dukungan dari banom nu mulyoharjo




- adanya dukungan semua banom yang sewaktu waktu siap
membantu IPNU IPPNU dalam kegiatan pembinaan
kepribadian kader IPNU IPPNU, baik berupa jasa ataupun
materi. Selain dukungan dari banom

sikap saling menghormati dan menghargai itu tercipta dengan
sendirinya di lingkungan masyarakat, maka persatuan itu
terjalin sebagaimana yang diharapkan bersama.

- adanya fasilitas gedung, baik MWC atau kantor PAC yang
mewadahi para pengurus tingkat ranting untuk berdiskusi dan
evaluasi juga pengadaan kegiatan kegiatan ataupun pelatihan
pelatihan yang diadakan

13.

14.

Dari kegiatan yang dilakukan majelis taklim apa yang
menjadi pendukung untuk anggota atau masyarakat
mengikuti setiap kegiatan tersebut?

Kalau kajian bulanan itu faktor pendukungnya semangat dari
anggota Majelis Taklim Jamiyah Al-istigomah yang selalu
mengajak untuk menghadiri kajian membuat masyarakat
tertarik untuk mengikuti kajian setiap bulannya

15.

Kalau kajian mingguannya faktor pendukungnya apa bu?

Apa faktor pendukung setiap kegiatan IPNU [IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo?

16.

- kurangnya semangat untuk aktif di IPNU IPPNU
- Kendaraan
- managerial waktu kurang maksimal

Kalau kajian mingguan itu hari rabu kegaiatannya tadarus al-
qur’an itu kadang ada dari masyarakat atau anggota ikut
kegiatan karena ingin belajar membaca al-qur’an, malam
senin dan jum’at itu faktor pendukungnya semangat dari
anggota majelis taklim sendiri mba.

- tidak kompak

Transkip Wawancara Ketua IPNU Kelurahan Mulyoharjo Pemalang

Nama

Status

: Abdul Rahim
. Ketua IPNU Kelurahan Mulyoharjo

Tanggal Wawancara : Jumat/ 24 Mei 2024




Waktu Wawancara

: 19.00 WIB sampai selesai

Tempat Wawancara : Rumah Rekan Abdul Rahim
Keterangan : P (Peneliti) S (Subyek)
No. | Pelaku Hasil wawancara
1. P Bagaimana sejarah berdirinya IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo?

IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo ada sejak tahun 90an,
akan tetapi aktif Kembali pada tahun 2019, pada periode
pertama tahun 2019-2021, IPNU diketuai oleh rekan Abdul
Rohman, sedangkan [IPPNU diketuai oleh Rekan
Fatimatuzzahro, pada periode selanjutnya yaitu tahun 2021-
2023, IPNU diketuai oleh rekan Abdul Rahim, sedangkan
IPPNU diketuai oleh rekan Irna Isnaeni.

Bagaimana peran IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam
mewujudkan Moderasi beragama?

IPNU IPPNU mengupayakan proses implementasi nilai
moderasi beragama didalamnya agar para remaja terdoktrin
oleh nilai-nilai tersebut sehingga mereka siap menghadapai
Indonesia yang multikultural serta mampu bersikap sesuai
dengan ajaran ahlussunnah wal jama’ah.

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh anggota IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo untuk menarik minat remaja agar
tertarik mengikuti IPNU IPPNU?

Melakukan turba ke mushola-mushola, aktif media sosial dan
menceritakan latar belakang sejarah IPNU serta IPPNU.

Kegiatan apa saja yang dilakukan IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo?

Kegiatannya ada kegiatan rutin bulanan, dan ada kegiatan
yang hanya dilakukan dalam satu periode, Kegiatan bulanan
ada rutinan membaca kita maulid diba’, ada ngopi (ngolah
pikiran) Bersama, ada gabungan Bersama banom nu
kelurahan Mulyoharjo, dan kewirausahaan membuat pie susu.
Sedangkan kegiatan yang dilaksanakan satu klai dalam
periode ada, kegiatan ziaroh lokal, rapat anggota, Upgrading,
serta kegiatan pengkaderan yaitu Makesta (masa kesetiaan
anggota)

Dari kegiatan tersebut mana yang dapat membangun nilai
Moderasi beragama pada anggotanya?




10.

Semua dapat membangun nilai moderasi beragama, akan
tetapi yang paling berpengaruh adalah kegiatan Makesta
karena di dalamnya anggota di doktrin mengenai nilai-nilai
akhidah ahlusunah wal jamaah, dan disitu banyak materi yang
dapat membangun nilai moderasi beragama yang dapat
menjadikan pemahaman serta landasar dalam ber moderasi.

11.

Apa faktor pendukung setiap kegiatan IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo?

12.

- wilayah kota jangkauan mudah
- teknologi
- dukungan dari banom nu mulyoharjo

- adanya dukungan semua banom yang sewaktu waktu siap
membantu IPNU IPPNU dalam kegiatan pembinaan
kepribadian kader IPNU IPPNU, baik berupa jasa ataupun
materi. Selain dukungan dari banom

- adanya fasilitas gedung, baik MWC atau kantor PAC yang
mewadahi para pengurus tingkat ranting untuk berdiskusi dan
evaluasi juga pengadaan kegiatan kegiatan ataupun pelatihan
pelatihan yang diadakan

15.

Apa faktor pendukung setiap kegiatan IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo?

16.

- kurangnya semangat untuk aktif di IPNU IPPNU
- Kendaraan
- managerial waktu kurang maksimal

- tidak kompak




Lampiran 9

DOKUMENTASI

2 f \/
T 'l : 5

Wawancara dengan Ketua IPNU Kelurahan Mulyoharjo

Wawancara dengan Pembina IPPNU Kelurahan Mulyoharjo



R

Kegiatan Pengkaderan Awal Makesta IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo
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